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ABSTRAK

Muhamad Ridho Wahyuda, 2024, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pembiayaan
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, FDR Terhadap Profitabilitas Dengan
NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2017-2023”

Pembimbing : Nawirah, M.S.A., Ak. CA

Kata Kunci  : Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Financial to Deposito
Ratio, Non-Performing Financing, Profitabilitas.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh hubungan antara pembiayaan
mudharabah, musyarakah murabahah dan FDR dan profitabilitas yang di ukur
dengan retturn on Asset (ROA) beserta dengan dimoderasi variabel NPF. Penelitian
ini termasuk dengan penelitian kuantitatif. Regresi data panel dan moderated
regression analysis (MRA) sebagai metode analisis data pada penelitian ini.
Diambil sampel 7 dari opulasi sebanyak 15 perbankan syariah di Indonesia
menggunakan metode purposive sampling. Total data observasi selama 2017-2023,
sehingga dapat sebanyak 49 titik amatan. Hasil penelitian ini menunjukan
mudharabah, musyarakah, murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas,
sedangkan financial to deposito rasio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Non performing financing dapat memoderasi mudharabah, musyarakah,
murabahah, Non performing financing tidak dapat memoderasi financial to
deposito rasio.

Xiv



ABSTRCT
Muhamad Ridho Wahyuda, 2024, THESIS. Title: “The Effect of Mudharabah,
Musyarakah, Murabahah, FDR Financing on Profitability with NPF as a
Moderating Variable at Islamic Commercial Banks in 2017-2023”

Supervisor . Nawirah, M.S.A., Ak. CA

Keywords : Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Financial to Deposit
Ratio, Non-Performing Financing, Profitability.

This study was conducted to analyze the effect of the relationship between
mudharabah, musyarakah murabahah and FDR financing and profitability as
measured by return on assets (ROA) along with moderated NPF variables. This
research includes quantitative research. Panel data regression and moderated
regression analysis (MRA) as data analysis methods in this study. A sample of 7
from an opulation of 15 Islamic banks in Indonesia was taken using purposive
sampling method. Total observation data during 2017-2023, so that there can be as
many as 49 observation points. The results of this study indicate that mudharabah,
musyarakah, murabahah have an effect on profitability, while the financial to
deposit ratio has no effect on profitability. Non-performing financing can moderate
mudharabah, musyarakah, murabahah, Non-performing financing cannot moderate
the financial to deposit ratio.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perbankan syariah Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang sangat
pesat dikarenakan berkembangnya pemikiran masyarakat terkait sistem perbankan
syariah dengan sistem bank tanpa bunga (riba) (Fikri & Wirman, 2021). Bank di
Indonesia terbagi menjadi dua kategori. yaitu bank syariah dan bank konvesional
(M. K. Sari, 2023). Pada Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 1
menjelaskan bahwa bank konvesional adalah bank yang usahanya dilakukan secara
konvesional, dan sedangkan bank syariah adalah bank dalam kegiatan usahanya
bedasarkan prinsip syariah (Romdhoni & Yozika, 2018).

Perbankan syariah memiliki peran yang penting dalam perekonomian
modern dengan menawarkan berbagai produk keuangan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Produk-produk ini, berbasis pada sistem akad (perjanjian)
syariah, yang bertujuan untuk memastikan bahwa operasional perbankan tidak
melibatkan unsur riba, maysir (spekulasi), dan gharar (ketidakpastian) (Arisandi,
2021). Mekanisme perbankan syariah merupakan bagian dari sistem perekonomian
Islam yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai dan etika islam ke dalam
paradigma dan sektor ekonomi (Pratama et al., 2017).

Fenomena tingkat keuntungan yang diperoleh bank syariah di Indonesia saat
ini sangat menarik bagi pemilik dana, investor, dan masyarakat umum, terutama

yang menganut prinsip syariah. Bedasarkan yang tercatat pada laporan statistik



perbankan syariah pada akhir tahun 2021, profitabilitas yang dihasilkan perbankan
syariah secara umum mencapai profit sebesar Rp.6.224 milliar, hal tersebut
meningkat sebesar Rp.1.137 milliar (55%) dari pada tahun 2020 begitu juga 2021-
2023 selalu mengalami kenaikan. Pendapatan bersih bank umum syariah yang
dilaporkan pada statistik perbankan syariah mengalami kenaikan yang signifikan
setiap tahunnya (Ojk, 2024).

Gambar 1. 1 Pertumbuhan laba/Profit periode 2017-2023 Bank Umum
Syariah Indonesia
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Sumber : Publikasi. Laporan Statistik Perbankan Syariah di OJK

Perkembangan perbankan syariah juga menarik karena salah satu fenomena
yang terjadi di perbankan syariah salah satunya adalah profitabilitas perbankan
syariah. Seperti yang terjadi pada PT. Bank Muamalat yang seharusnya ROA
meningkat setiap tahunnya, akan tetapi pada bank muamalat mengalami naik dan
turun secara fluktuatif. Pada tahun 2018-2021 ROA bank muamalat selalu
mengalami penurunan. Pada tahun 2019 ditermukan fenomena penurunan ROA

dikarenakan naiknya rasio non performing financing (NPF) yang melebihi angka



5% sesuai dengan Bank Indonesia. Jika nilai NPF meningkat maka menandakan
banyak kredit bermasalah, yaitu kredit yang masih belum jelas, keraguan, dan
macet maka hal itu akan menyebabkan turunnya pendapatan atau profitabilitas yang
menyebabkan menurunnya ROA Bank Muamalat Indonesia. (Laporan Tahunan
BMI, 2019);(D. M. S. Sari et al., 2021).

Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur
kinerja perbabankan, termasuk bank umum syariah (R. D. Putri, 2020). Tingkat
profitabilitas dapat mencerminkan seberapa efektif suatu bank syariah dalam
mengelola aset dan liabilitasnya, serta mengoptimalkan kegiatan operasionalnya
sesuai dengan prinsip syariah (Pratama et al., 2017). Rasio yang dijadikan
pengukuran peneliti adalah Return On Asset (ROA) dikarenakan indikator tersebut
biasanya digunakan mengukur kinerja profitabilitas bank (Fitriyani et al., 2019) .

Return on Aseet (ROA) adalah “rasio yang menggambarkan kemampuan
bank dalam keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan, dengan ROA dapat
menggambarkan produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan
keuntungan” (Arisandi, 2021) (Hidayat & Maika, 2023). Retturn on Asset (ROA)
digunakan untuk mengukur profitabilitas dikarenakan Bank Indonesia sebagai
pengawas dan pembina perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu
bank yang diukur asetnya yang mana dananya berasal dari sebagian besar dana

simpanan masyarakat (Hijriyani & Setiawan, 2017).



tabel 1. 1 Perkembangan ROA

RASIO 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Return on
063% 128 1,75% 1.40% 1.55% 2.00% 1.88%
Asset (ROA)

Sumber : Laporan Statistik Perbankan Syariah di, OJK (Ojk, 2024)

Dengan data di atas menunjukan ROA dari tahun 2017 hingga tahun 2023
mengalami naik dan turun padahal diketahui bahwa laba perbankan syariah terus
mengalami peningkatan dari tahun ketahunnya meskipun hanya pada tahun 2019
ke 2020 mengalami penurunan, untuk ROA nya sendiri mengalami naik turun yang
stabil, sehingga faktor apa yang mempengaruhi peningkatan dan penurunan ROA
pada perbankan syariah.

Adapun faktor yang diduga mempengaruhi profitabilitas bank syariah
(ROA) adalah pembiayaan dan juga terdapat faktor lain yang mempengaruhi
profitabilitas seperti Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR). Pembiayaan atau akad-akad perjanjian yang digunakan bank syariah
antara lain akad Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, yang masing-masing
memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda, tetapi kesemuanya berkontribusi

pada tujuan akhir dari peningkatan profitabilitas bank (Faradilla et al., 2017).



tabel 1. 2 Perkembangan Pembiayaan

Pembiayaan
Tahun
Mudharabah Musyarakah Murabahah ljarah | Istisna

2017 6 584 60 465 114 458 2791 18
2018 5477 68 644 118 134 3180 15
2019 5413 84 582 122 725 3138 11
2020 4098 92279 136 990 2720 21
2021 3629 96 986 144 180 2024 4
2022 3623 12 1389 183 286 2833 3
2023 5743 156 726 191432 4364 2

Sumber : statistik perbankan syariah OJK

Dengan tabel 1.2 menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah lebih banyak
diminati selain dikarenakan transaksinya yang mudah pembiayaan murabahah
memiliki kelebihan tersendiri yaitu jual beli yang transparan antara penjual dan
pembeli dengan memberikan harga pokok dan keuntungan sesuai kesepakatan.
Begitu juga pembiayaan musyarakah mengalamin kenaikan yang signifikan dengan
begitu margin yang di hasilkan juga tinggi, sehingga membuat daya tarik nasabah
untuk melakukan pembiayaan musyarakah juga semakin meningkat (Aji, 2023).

Mudharabah mengalami fluktuasi dikarenakan tingkat resiko yang tinggi
dalam pengelolaan usaha yang dilakukan oleh Mudharib maka sudah dipastikan
bank syariah yang menanggung segala kerugiannya, selain itu masih tidak ada

kepastian pendapatan dari mudharib dikarenakan bank syariah bergantung pada



keberhasilan usaha yang dilakukan. Begitupun dengan pembiayaan ijarah yang
masih kurang diminati oleh para nasabah.

Dengan berbagai pembiayan yang telah disalurkan tentu pihak bank juga
memikirkan resiko akan pengembalian dana yang telah disalurkan sehingga hal
tersebut juga mempengaruhi profitabilitas maka adanya rasio Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat mengukur rasio
perbankan syariah dalam menjalankan fungsinya dalam pengelolaan kinerja
perbankan syariah.

Peran penting dari masing-masing pembiayaan dalam menopang stabilitas
dan pertumbuhan perbankan syariah sehingga memunculkan kebutuhan untuk
menganalisis pengaruhnya terhadap profitabilitas bank umum syariah. Adapunn
yang menarik dan perlu di perhatikan yaitu bank syariah di kenal dengan sistem
bagi hasilnya, akan tetapi dalam prakteknya bank syariah dalam melakukan sistem
bagi hasil relatif lebih kecil dibanding dengan pembiayaan yang lainya. Pembiayaan
yang paling banyak digunakan oleh para nasabah di Bank Umum Syariah pada
tahun 2017-2023 adalah pembiayaan murabahah, kemudian musyarakah,
mudharabah, [jarah, salam dan Istisna (Ojk, 2024)

(Riyadi & Yulianto, 2014) dalam penelitianya menjelaskan bahwa teori
stewardship perbankan syariah dapat dipahami dalam produk pembiayaan. Sebagai
prinsipal, bank syariah mempercayakan nasabah untuk mengelola dana dan
idealnya mampu mengakomodasi semua kepentingan bersama antara prinsipal dan
steward yang mendasarkan pada pelayanan. Prinsipal harus memiliki perilaku yang

mendorongnya untuk bekerja sama dengan orang lain dalam organisasi, berperilaku



secara kolektif atau berkelompok dengan manfaat yang lebih besar daripada
individunya sendiri, dan selalu siap membantu. Dengan menerapkan teori ini,
pemilik dana (shahibul maal) mempercayai pengelola dana (mudharib) untuk
menggunakan dana tersebut untuk mencapai tujuan yang sama yaitu kesejahteraan
hidup.

Bedasarkan teori stewardship, pengelola dana (mudharib) harus menjaga
kepercayaan pemilik dana (shahibul maal) dalam mengelola dana yang telah
dibiayakan dalam bentuk pembiayaan berbasis bagi hasil ataupun margin kepada
nasabah. Salah satu sumber pendapatan bank syariah diperoleh dari hasil atas
pembiayaanya yaitu dengan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan
murabahah. Laba yang semakin meningkat akan membuat nasabah semakin yakin
dan percaya terhadap bank syariah, sehingga dengan meningkatnya kepercayaan
masyarakat maka nasabah tertarik untuk menghimpun dana. Semakin meningkat
dana yang dihimpun maka akan sebanding juga dengan peningkatan dana yang
disalurkan dalam bentuk pembiayaan untuk menghasilkan laba. Dapat disimpulkan
bahwa semakin tingginya pembiayaan maka akan semakin tinggi juga
profitabilitasnya (Kuncoro & Winarsih, 2022).

Mudharabah merupakan perjanjian antara dua atau lebih orang untuk
bekerja sama dalam usaha dengan tujuan mendapatkan keuntungan, lembaga
keuangan syariah dikenal sebagai shahibul maal yaitu pihak yang menyediakan
seluruh modal dan nasabah sebagai mudharib dengan hasil keuntungan dibagi
sesuai kesepakatan di awal, sementara kerugian ditanggung oleh pemilik modal

selama tidak ada kecurangan atau kelalaian dari pihak pengelola (pengelola modal)



(D. M. S. Sari et al., 2021). Tingginya pendapatan bagi hasil tentu mempengarui
profitabilitas. Sehingga akan menghasilkan pendapatan dan juga meningkatkan
laba. Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas, penelitian
tersebut telah dibuktikan oleh (Khazanah & Mukmin, 2020); (Bahri, 2022);
(Damayanti et al., 2021) dan (Widanti & Wirman, 2022) yang meyatakan bahwa
mudharabah berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan
pendapat (Hidayat & Maika, 2023); (D. H. Sari et al., 2023); (Romdhoni & Yozika,
2018) yang mengatakan bahwa mudharabaah tidak adanya pemgaruh terhadap
profitabilitas.

Akad musyarakah atau dikenal dengan bisnis antara bank dan nasabah untuk
bekerja sama sebagai mitra menyatukan modal untuk menjalankan usaha bersama.
Masing-masing pihak menyetorkan modalnya serta ikut mengelola usaha secara
bersama, dengan pembagian keuntungan dan risiko yang sesuai dengan kontribusi
atau presentase modal yang disalurkan (Aulia & Nabila AJ, 2021). Sehingga
semakin tinggi pendapatan yang didapatkan melalui pembiayaan musyarakah maka
semakin tinggi pula tingkat laba. Penelitian tersebut telah dibuktikan oleh
(Khazanah & Mukmin, 2020); (Chasanah et al., 2020); (Hartati et al., 2021);
(Pratama et al., 2017) menyatakan bahwa musyarakah memiliki pengaruh positif
terhadap profitabilitas. Pendapat tersebut berbeda dengan (Damayanti et al., 2021);
(Faradilla et al., 2017); (D. M. S. Sari et al., 2021) yang mengatakan bahwa
musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dan menurut (Widanti &
Wirman, 2022); (Fikri & Wirman, 2021); (Bahri, 2022) mengatakan bahwa tidak

ada pengaruh terhadap profitabilitas.



Murabahah Secara sederhana merupakan akad jual beli suatu barang dengan
harga yang sudah termasuk keuntungan bagi penjual. Keuntungan yang diperoleh
penjual disebut dengan margin, dengan syarat margin tersebut telah disepakati
antara pihak bank dan nasabah (D. H. Sari et al., 2023). Dalam laporan statistik
perbankan syariah yang terdaftar di OJK, pembiyaan murabahah memiliki tingkat
yang paling banyak diminati oleh nasabah. Sehingga murabahah memilki
presentase yang tinggi dalam mempengaruhi profitabilitas pada bank syariah.
Adapun penelitian yang meneliti bahwa adanya pengaruh positif antara pembiyaan
murabahah dengan profitabilitas. Seperti yang dilakukan oleh (Faradilla et al.,
2017); (Zahrah & Dyarini, 2023); (D. M. S. Sari et al., 2021); (Pratika & Diana,
2023), akan tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bahri, 2022);
(Romdhoni & Yozika, 2018) yang mengatakan bahwa murabahah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Adapun juga faktor lain yang memperngaruhi ROA yaitu financing to
deposit ratio (FDR). financing to deposit ratio (FDR) adalah rasio jumlah modal
yang disalurkan oleh perbankan terhadap modal yang dimiliki perbankan. Dengan
kata lain FDR menunjukan bahwa kemampuan bank dalam menyalurkan dana
kepada debitur sekaligus membayar kembali kepada deposan dengan
mengandalkan kredit yang disalurkan sebagai likuiditas (Munir, 2018). Terdapat
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa financing to deposit ratio (FDR)
berpengaruh positif terhadap ROA (Budihariyanto et al., 2018), berbeda dengan
penelitian oleh (Agustin Tri Lestari, 2021) menyatakan financinf to deposit razio

(FDR) tidak berpengaruh terhadap ROA.
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Selain variabel di atas, terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi
profitabilitas bank syariah yaitu non performing financing (NPF) atau biasa disebut
dengan rasio pembiayaan bermasalah. Dengan adanya pembiayaan yang telah
disalurkan maka resiko akan pengembalian dana tersebut juga semakin mengingkat,
untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah dapat diukur dengan rasio NPF.
Non Performing Financing (NPF) adalah pengkreditan yang umumnya akan
menghasilkan sebagian kredit bermasalah,yakni nasabah yang tidak membayar
kewajiban pada bank sesuai dengan kesepakatan yang dijanjikan. Variabel ini akan
dijadikan sebagai salah satu faktor yang mampu mendukung semakin kuat atau
lemahnya pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan FDR
terhadap profitabilitas atau dapat disebut dengan variabel moderasi. Variabel
moderasi yaitu variabel yang memiliki kemampuan untuk memperkuat atau
memperlemah pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Penelitian yang dilakukan oleh ((Suryadi & Burhan, 2022); (Wahyuni, 2016))
menunjukkan bahwa NPF mampu memoderasi hubungan Pembiayaan dengan
profitabilitas. NPF mempunyai pengaruh yang signifikan dalam memoderasi
pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah
(Suryadi & Burhan, 2022).

Pada periode 2021-2023, bank umum syariah di Indonesia menghadapi
berbagai tantangan ekonomi akibat pandemi COVID-19 dan pemulihan ekonomi
yang berlangsung setelahnya (M. K. Sari, 2023). Pada masa tersebut, praktik
penggunaan pembiayaan syariah, seperti Mudharabah, Musyarakah, Murabahah,

resiko akan pengembalian dana tersebut (NPF), dan mengaja likuditas bank syariah
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(FDR) menjadi lebih signifikan dalam mendukung kegiatan ekonomi serta
mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah (Damayanti et al., 2021).

Mengingat kondisi ekonomi global yang berubah-ubah dan upaya
pemulihan ekonomi domestik, penelitian ini menjadi relevan untuk memahami
sejauh mana penerapan pembiayaan dan resikonya dalam mempengaruhi kinerja
keuangan bank syariah yaitu profitabilitas pada periode 2017-2023, seperti yang
telah di uraikan sesuai data di atas bahwa permbiayaan musyarakah dan murabahah
mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2017-2023, sedangkan
pembiayaan mudharabah, dan sewa ijarah mengalami fluktuatif perubahan yang
tidak stabil, serta pembiayaan istisna mengalami penurunan setiap tahunya.

Dapat disimpukan sesuai dengan uraian di atas masih banyak terdapat hasil
penelitian yang beragam terkait pengaruh pembiayaan, dan FDR terhadap
profitabilitas bank umum syariah dan tidak ada penelitian yang meneliti sampai
tahun 2023. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggabungkan variabel pembiayaan dan kemampuan perusahaan untuk
mengukur jumlah pembiayaan dengan jumlah modal yang dimiliki. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi yang lebih komprehensif dengan
menganalisis pengaruh pembiayaan dan resikonya serta kemampuan perusahaan
dalam menjalankan likuiditasnya terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah
menggunakan data terbaru periode 2017-2023, tentu dengan data perbankan syariah
yang telah di audit dan lengkap setiap tahunya. penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai dinamika perbankan syariah

pada saat ini.
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Bedasarkan penjelasan dan latar belakang di atas, penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN MUDHARABAH,
MUSYARAKAH, MURABAHAH, FDR TERHADAP PROFITABILITAS
DENGAN NPF SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA BANK UMUM
SYARIAH TAHUN 2017-2023”. Penulis melakukan penelitian tersebut karena fakta
bahwa publikasi Statistika Perbankan Syariah (SPS) menunjukkan bahwa di setiap
tahun terdapat akad pembiayaan Perbankan Syariah yang semakin populer seperti
akad Musyarakah dan Murabahah tentu tidak menutup kemungkinan bahwa resiko
pembiayaannya juga semakin meningkat dan FDR sebagai indikator kemapuan

bank untuk membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia periode 2017-2023?

2. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas bank
umum syariah di. Indonesia periode 2017-2023?

3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas bank
umum syariah di. Indonesia periode 2017-2023?

4. Apakah terdapat pengaruh financing to debit ratio (FDR) terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia periode 2017-2023?

5. Apakah Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh pembiayaan

mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2023?
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6. Apakah Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh pembiayaan
musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2023?

7. Apakah Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh pembiayaan
murabahah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2023?

8. Apakah Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh pembiayaan
financing to deposito rasio (FDR) terhadap profitabilitas bank umum syariah

periode 2017-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2023.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2023.

3. Untuk mengetahui. apakah terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2023.

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh financing to deposito ratio (FDR)
terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2023.

5. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF) memoderasi. pengaruh
pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode
2017-2023.

6. Untuk mengetahui Non Performing Financing (NPF) memoderasi. pengaruh
pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode

2017-2023.
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7. Untuk mengetahui. Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh
pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode
2017-2023.

8. Untuk mengetahui. Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh
pembiayaan financing to deposito rasio (FDR) terhadap profitabilitas bank

umum syariah periode 2017-2023.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Perbankan Syariah
Hasil penelitian ini. dapat menjadi. bahan pertimbangan bagi manajemen bank
dalam merumuskan strategi. bisnis, khususnya dalam hal pemilihan jenis akad
pembiayaan yang dapat meningkatkan profitabilitas.

2. Akademisi
Penelitian ini. dapat memberikan Kkontribusi. bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang keuangan syariah, serta menjadi referensi.
bagi. penelitian selanjutnya.

3. Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, wawasan, serta
pengetahuan bagi. penulis terkait pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas
Bank Umum syariah.

4. Bagi Investor
Memberikan informasi. dalam penanaman modal pada perbankan sehingga dapat

mengambil kebijakan investasi dengan tepat.
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1.5 Batas Penelitian

Batasan penelitian dibuat agar dapat terfokus pada rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang telah dibentuk. Batasan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bank umum syariah

Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017-2023.

2. Perusahaan memiliki laporan keuangan lengkap pada tahun 2017-2023.
3. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangan 2017-

2023



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang pengaruh pembiayaan sudah beberapa kali dilakukan
oleh penelitian sebelumnya. Dengan penelitian tersebut akan dijadikan referensi

dan perbandingan dalam penelitian ini. Ada beberapa penelitian terdahulu terkait

pembiayaan, NPF dan FDR terhadap proftabilitas :

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Metode
Judul Penelitian, Variabel dan atau Hasil
e Nama, Tahun Indikator analisis Penelitian
data
1 | Pengaruh Independen : Kuantitatif | Mudharabah
Pembiayaan - Mudharabah tidak
Mudharababh, - Musyarakah memiliki
Musyarakah, - Murabahah pengaruh
Murabahah Terhadap | Dependen : Musyarakah
Profitabilitas  Bank | -  Profitabilitas memiliki
Umum Syariah (D. pengaruh
M. S. Sari et al., negatif
2021) terhadap
profitabilitas

16
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Murabahah
memiliki
pengaruh
positif

signifikan

Pengaruh
Pembiayaan
Mudharabah,

Musyarakabh,

dan

Murabahah Terhadap

Profitabilitas (D. H.

Sari et al., 2023)

Independen :
- Mudharabah
- Musyarakah
- Murabahah
Dependen :

- Profitabilitas

Kuantitatif

Mudharabah
tidak
berpengaruh
terhadap
profitabilitas
Musyarakah
terdapat
pengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
profitabilitas
Murabahah
tedapat
pengaruh
terhadap

profitabilitas
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pengaruh Independen : Kuantitatif | Murabahah
pembiayaan - Murabahah berpengaruh
murabahah, - Musyarakah positif dan
musyarakah, dan - Biaya signifikan
biaya transaksi transaksi Musyarakah
terhadap Dependen : berpengaruh
Profitabilitas Bank - Profitabilitas negatif
Pembiayaan rakyat Biaya
syariah 2018-2021 transaksi
(Maulana, 2022) berpengaruh

positif dan

signifikan
Pengaruh Independen : Kuantitatif | Variabel
Pembiayaan (Bagi - Bagi hasil independen
Hasil Dan Jual Beli), dan jual beli berpengaruh
Financing To - FDR bersama-
Deposit Ratio - NPF sama
(FDR), Dan Non terhadap
Performing Dependen : profitabilitas
Financing (NPF) - Profitabilitas Prinsip bagi
Terhadap hasil, jual
Profitabilitas Bank beli dan
Non Devisa Syariah FDR
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(Tahun Penelitian berpengaruh
2015-2017) positif
(Budihariyanto et al., NPF
2018) berpengaruh
negatif
Pengaruh Independen : Kuantitatif | Murabahah
Pembiayaan - Murabahah tidak
Murabahah, - Mudharabah berpengaruh
Mudharabah, dan - Musyarakah Mudharabah
Musyarakah Dependen : berpengaruh
Terhadap - Profitabilitas positif
Profitabilitas (Bahri, Musyarakah
2022) berpengaruh
negatif
signifikan
Pengaruh Independen : Kuantitatif | Murabahah
Pembiayaan - Murabahah berpengaruh
Murabahah dan - Mudharabah terhadap
Mudharabah Dependen : profitabilitas
Terhadap Profitabilitas Mudharabah
Profitabilitas Bank tidak
Umum Syariah berpengaruh
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Periode 2016-2020 terhadap
(Pratika & Diana, profitabilitas
2023)

Pengaruh Independen : Kuantitatif | Murabahah
Pembiayaan - Murabahah berpengaruh
Murabahah, - Mudharabah positif
Mudharabah dan - Musyarakah Mudharabah
Musyarakah tidak
Terhadap Dependen : berpengaruh
Profitabilitas Bank | Profitabilitas Musyarakah
Umum Syariah berpengaruh
(Fauzan & Kurnia, negatif
2021)

Pengaruh Independen : Kuantitatif | Mudharabah
Pembiayaan Bagi - Mudharabah berpengaruh
Hasil dan - Murabahah positif
Murabahah Terhadap | Dependen : Murabahah
Return On Asset Return On Asset berpengaruh
(ROA) Pada Bank (ROA) positif

Umum Syariah

(Arisandi, 2021)
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9 | Pengaruh Independen : Kusntitatif | Mudharabah
Pembiayaan - Musyarakah tidak
Musyarakah dan - Mudharabah berpengaruh
Mudharabah Dependen : Musyarakah
Terhadap Profitabilitas tidak
Profitabilitas Bank berpengaruh
Muamalat Indonesia
(Hidayat & Maika,

2023)

10 | Pengaruh Independen : Kuantitatif | Mudharabah
Pembiayaan - Mudharabah berpengaruh
Mudharabah dan - Musyarakah positif
Pembiayaan Dependen : Musyarakah
Musyarakah Profitabilitas tidak
Terhadap berpengaruh
Profitabilitas Bank
Umum Syariah di
Indonesia
(Damayanti et al.,

2021)

11 | Pengaruh NPF Dan | Independen : Kuantitatif | NPF
FDR Terhadap - NPF berpengaruh
Profitabilitas (ROA) signifikan
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Bank Umum Syariah - FDR terhadap

di Indonesia (Studi Dependen : profitabilitas
Pada Bank Umum Profitabilitas FDR tidak
Syariah Yang berpengaruh
Terdaftar Di terhadap
Indonesia Periode profitabilitas
2010- 2019

(Khoiriyah &

Wirman, 2021)

12 | Pengaruh Financing | Independen : Kuantitatif | FDR tidak
To Deposit Ratio - FDR berpengaruh
(FDR) Terhadap Dependen : terhadap
Return on Asset ROA ROA
(ROA) Pada Bank
Syariah Anak
Perusahaan Bumn D1
Indonesia Periode
2011-2019 (Agustin
Tri Lestari, 2021)

13 | Pengaruh Dana Independen : Kuantitatif | Non

Pihak Ketiga, Non

Performing
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Performing - Dana Pihak Financing
Financing, Financing Ketiga tidak
To Deposit Ratio - NPF memiliki
Dan Operational - FDR pengaruh
Efficiency Ratio - Operational terhadap
Terhadap efeciency profitabilitas,
Profitabilitas Pada ratio Financing To
Bank Muamalat (S. Dependen : Deposit
T. Putri & Indrarini, ROA Ratio tidak
2024) memiliki
pengaruh
terhadap
profitabilitas
14 | Pengaruh Independen : Kuantitatif | Murabahah
Pembiayaan - Murabahah tidak
Murabahah Dan - Musyarakah berpengaruh
Musyarakah Dependen : terhadap
Terhadap Profitabilitas profitabilitas,
Profitabilitas Pada (ROA) Musyarakah
PT. Bank Syariah berpengaruh
Mandiri (Pradesyah terhadap
& Aulia, 2022) profitabilitas
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Bedasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat banyak
perbedaan pendapat yang mengatakan bahwa mudharabah, musyarakah,
murabahah, dan FDR berpengaruh terhadap profitabilitas, pada penelitian
sebelumnya ada yang menggunakan laporan triwulan, laporan bulanan dan
mengambil sampel tahun 4-5 tahun. Sehingga peneliti ingin memberikan
pembaharuan dengan menambahkan variabel moderasi untuk masing-masing
variabel dengan variabel non performing financing (NPF), dan tentu juga
menggunakan data terbaru mulai dari tahun 2017-2023 menggunakan laporan
tahunan perbankan syariah yang telah di audit sehingga lebih jelas dan lebih
menyeluruh.

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Stewardship Theory

Teor1 Stewardship, diperkenalkan sebagai teori yang berdasarkan tingkah
laku dan premis (Donaldson & Davis, 1989, 1991). Teori stewardship didefinisikan
sebagai situasi di mana manajer tidak memiliki kepentingan pribadi tetapi
memprioritaskan keinginan prinsipal. Teori ini relatif baru sehingga kontribusi
teoritisnya kurang mantap. Sebelumnya, peneliti telah mempertentangkan teori
agency dan stewardship (Donaldson & Davis, 1989, 1991, 1994; Fox & Hamilton,
1994), namun gagal menguji aspek psikologis dan situasional yang dapat menjadi
pondasi teoristewardship. Riset sebelumnya kelihatan didasari satu pemikiran,
yakni teori stewardship adalah benar dan teori agency salah (Donaldson & Davis,

1991). Teori Stewardship yang dikembangkan oleh Donaldson dan Davis (1991 &
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1993) merupakan perspektif baru untuk memahami hubungan yang ada antara
kepemilikan dan pengelolaan perusahaan. Teori ini muncul sebagai penyeimbang
penting bagi Teori Keagenan. Teori keagenan berpendapat bahwa kepentingan
pemegang saham memerlukan perlindungan melalui pemisahan tugas ketua dewan
dan CEO. Pada teori stewardship berpendapat bahwa kepentingan pemegang saham
dimaksimalkan melalui pembagian tugas bersama dari peran-peran ini. Hasil uji
empiris gagal mendukung teori keagenan dan memberikan beberapa dukungan

untuk teori stewardship (Riyadi & Yulianto, 2014).

Teori. stewardship merupakan teori yang berlandaskan pada tinggah laku,
motivasi, perilaku manausia, pola dan pikir manusia. berbeda dengan teori
keagenan (Agency Teory) yang sering mengasumsikan konflik kepentingan antar
pemilik dan manajer, teori stewardship menawarkan perspektif yang lebih
kolaboratif dan saling percaya (Raharjo, 2015). Ini menunjukkan bahwa pihak
manajemen harus memiliki motivasi intrinsik untuk bertindak demi kepentingan
organisasi secara keseluruhan. Dengan kata lain manajemen dalam stewardship
lebih cenderung melihat diri mereka sebagai mitra setara dengan pemiliki, dengan
tujuan bersama untuk mencapai keberhasilan jangka panjang perusahaan. Prinsip
stewardship terletak pada keyakinan bahwa manajer akan menngunakan wewenang
yang diberikan untuk bertindak secara bertanggung jawab dan etis, dengan selalu
mempertimbangkan dampak keputusan mereka terhadap semua pihak yang
berkepentingan. Termasuk cara manajemen dapat menghasilkan keuntungan (Davis

etal., 1997)
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Dalam penelitian ini, teori stewardship digunakan sebagai kerangka kerja
untuk memahami hubungan antara penerapan pembiayaan dengan prinsip syariah
bagi hasil mudharabah, musyarakah, murabahah, NPF, dan FDR dengan kinerja
keuangan, yang diukur melalui tingkat profitabilitas pada lembaga keuangan
syariah. Rasio profitabilitas dapat di ukur dengan pembiayaan perbankan syariah
(shahibul maal) terhadap nasabah (mudharib), dengan asumsi tersebut maka
aktivitas pembiayaan memiliki dampak terhadap profitabilitas pada perbankan
syariah. Teori stewardship menawarkan kerangka kerja yang solid untuk
membangun hubungan kepercayaan antara bank syariah (prinsipal) dan nasabah
(steward). Dengan memberikan wewenang kepada nasabah untuk mengelola dana,
bank syariah mendorong terciptanya sinergi yang menguntungkan kedua belah
pihak. Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai syariah yang menekankan kerja sama
dan kesejahteraan bersama (Kuncoro & Winarsih, 2022)

2.2.2 Profitabilitas Bank Syariah

Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur
kinerja bank, termasuk bank umum syariah (R. D. Putri, 2020). Tingkat
profitabilitas dapat mencerminkan seberapa efektif suatu bank dalam mengelola
aset dan liabilitasnya, serta mengoptimalkan kegiatan operasionalnya sesuai dengan
prinsip syariah (Pratama et al., 2017). Profitabilitas merupakan indikator kunci
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan utamanya, Yyaitu
memaksimalkan nilai bagi para pemegang saham. Kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang konsisten dan berkelanjutan menunjukkan efisiensi

pengelolaan sumber daya serta keberhasilan strategi bisnis yang diterapkan (D. M.
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S. Sari et al., 2021). Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik kinerja
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang menarik bagi investor. Secara
umum, terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat profitabilitas, antara lain:

a. Return On Asset (ROA), merupakan salah satu rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
laba dari total aset yang dimilikinya. Dengan kata lain, ROA
menunjukkan seberapa baik perusahaan memanfaatkan aset yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA, maka
semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya. ROA dihitung
dengan menggunakan rumus:

ROA = (Laba Bersih / Total aset) x 100%

b. Return On Equity (ROE), merupakan salah satu rasio keuangan yang
sangat penting dalam menganalisa kinerja perusahaan. ROE digunakan
untuk mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham.
ROA dihitung dengan menggunakan rumus:

ROA = (Laba Bersih / Ekuitas) x 100%

c. Net Profit Margin (NPM) adalah rasio keuangan yang menunjukkan
seberapa efisien sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
dari total pendapatannya. Dengan kata lain, NPM mengukur persentase
laba bersih yang berhasil dihasilkan perusahaan setiap rupiah

pendapatan yang diperoleh. Rumus untuk menghitung NPM adalah
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NPM : (Laba Bersih / Pendapatan Bersih)

d. Gross Profit Margin (GPM) adalah seberapa besar laba kotor yang
diperoleh perusahaan dari. setiap rupiah penjualan yang dilakukan dan
digunakan untuk menentukan harga pokok penjualan. Rasio ini dapat
dihitung dengan cara:

GPM : (Laba Kotor / Pendapatan Bersih )

Penelitian ini mengunakan rasio Return On Asset sebagai indikator untuk
mengambarkan pengukuran manajemen perbankan dalam mengahsilkan laba dari
pemanfaatan asset yang dimiliki perusahaan. Rumus untuk menghitung Return On
Asset dapat menggunakan :

ROA = Laba Bersih / Total Asset

Dengan itu dapat diketahui bahwa semakin besar nilai rasio maka
perusahaan semakin baik dalam mengelola assetnya. Begitupun sebaliknya jika
rasio di tingkat yang rendah maka perusahaan kurang efektif dalam memanfaatkan

assetnya (Seto et al., 2023).

2.2.3 Pembiayaan bank syariah

Pembiayaan pada bank syariah adalah suatu bentuk penyediaan dana atau
aset oleh bank syariah kepada nasabah yang membutuhkan, dengan dasar akad atau
perjanjian yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Berbeda dengan sistem
bunga dalam perbankan konvensional, pembiayaan syariah umumnya
menggunakan konsep bagi hasil atau jual beli dengan margin keuntungan yang telah

disepakati (Kasmir, 2011). Mengacu pada firman Allah SWT :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”(QS. An-Nisa : 29).

Karakteristik Utama Pembiayaan Syariah:

a Tidak ada bunga (riba): Semua transaksi didasarkan pada prinsip bagi. hasil
atau jual beli, bukan utang piutang dengan bunga.

b Transparansi: Semua akad dan perjanjian dibuat secara transparan dan jelas,
sehingga nasabah mengetahui hak dan kewajibannya.

¢ Keadilan: Prinsip keadilan ditegakkan dalam setiap transaksi, sehingga
tidak ada pihak yang dirugikan.

d Manfaat bersama: Tujuan utama pembiayaan syariah adalah untuk
memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat, baik bank, nasabah,
maupun masyarakat.

Jenis-jenis Akad Pembiayaan Syariah antara lain adalah Mudharabah,

Musyarakah, Murabahah. Dasar hukum pembiayaan syariah perpedoman pada

Undang-Undang No.21 Tahun 2008 Tentang perbankan syariah

2.2.3 Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah suatu akad perjanjian yang dilakukan oleh pemilik dana

(shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib) untuk menjalankan suatu usaha
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dengan tujuan mencari keuntungan, kemudian keuntungan yang diperoleh dari
usaha tersebut akan dibagi di antara keduanya sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dalam akad (Nurnasrina, SE & P. Adiyes Putra, 2018).
mudharabah adalah perjanjian antara dua atau lebih orang untuk bekerja
sama dalam usaha dengan tujuan menguntungkan. Lembaga keuangan Islam
dikenal sebagai shahibul maal yaitu dalam melaksanakan kesepakatan ini
menyediakan seluruh modal dan nasabah bertindak sebagai mudharib (pengelola
modal (Hidayat & Maika, 2023). Secara lebih spesifik, akad mudharabah adalah
bentuk kerjasama dimana pemilik modal (shahibul maal) menyediakan dana, dan
pengelola (mudharib) mengelola usaha dengan keuntungan dibagi menurut
kesepakatan awal, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal selama tidak
ada kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan oleh pengelola. Terdapat dua jenis
pembiayaan mudharabah, yaitu mudharabah muthalag dan mudharabah
mugqayadah:
a. Mudharabah Mutlagah (Mudharabah Murni):
Pengertian: Dalam jenis mudharabah ini, mudharib (pengelola dana)
diberikan kebebasan penuh dalam mengelola dana yang dipercayakan
kepadanya oleh shahibul maal (pemilik dana). Mudharib bebas memilih
usaha, lokasi, dan cara pengelolaan dana tersebut.
b. Mudharabah Mugayyadah (Mudharabah Terikat):
Pengertian: Dalam jenis mudharabah ini, terdapat batasan-batasan

tertentu. dalam pengelolaan dana yang diberikan oleh shahibul maal
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kepada mudharib. Batasan tersebut dapat berupa jenis usaha tertentu,
lokasi usaha, atau cara pengelolaan dana yang telah disepakati bersama.

Pokok-pokok ketentuan mudharabah bedasarkan Fatwa DSN MUI No.

07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut :

a. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang diberikan oleh LKS
kepada nasabah suatu usaha yang produktif

b. Sebagai pemilik dana, LKS menyediakan 100% dana yang dibutuhkan
untuk suatu usaha, sedangkan nasabah bertindak sebagai pengelola
usaha.

c. Jangka waktu usaha, pengembalian dana, dan pembagian keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

d. d.Jumlah dana harus dinyatakan dengan jelas, baik dalam bentuk tunai,
maupun piutang.

e. LKS boleh membina dan memantau kegiatan usaha tetapi. tidak ikut
dalam memanajemen perusahaan

f. LKS yang akan menanggung kerugian kecuali jika mudharib
(pengelola) melakukan kesalahan yang disengaja.

Sebagai salah satu akad dalam kegiatan muamalah islam, tentu ada beberapa

dalil yang menerangkan kegiatan pembiayaan mudharabah anatara lain :
a. Al-Quran :

QS. An-Nisa ayat 29

S8 & gl Vs 1K P e B 555 319 ol K 2Kt 5 Y sl 0 Gt
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Artinya : “Wahali orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu. dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali. berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

b. Hadist:

‘U'Jﬂy),'ﬁgmy;j%,.uL;&Jajwaijmcmsl;‘,xw%;dwwuwotf

vy Ty ade A Lo Bl Jguy a1 ¢ pand SIS b OB by ST I3 s 4 s Yy Loy

(s o) oo Lo sVl & alnk olyy) oyl

Artinya : “Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan hartanya
sebagai mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharibnya untuk tidak
mengarungi. lautan dan tidak menuruni. lembah dan tidak membeli
hewan ternak. Jika persyaratan dilanggar, maka mudharib harus
menanggung risikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas
didengar Rasulullah, beliau membenarkannya” (Hadits riwayat

Thabrani dari. Ibnu. Abbas)

Untuk Skala pengukuran pembiayaan mudharabah dapat dilakukan dengan

rasio pengukuran (C. 1. P. Sari & Sulaeman, 2021) :

total pembiayaan mudharabah

Mudharabah = x 100

total pembiayaan
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2.2.4 Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah adalah akad atau perjanjian kerjasama dalam ekonomi Islam
yang melibatkan dua pihak atau lebih untuk mendirikan sebuah usaha dengan modal
bersama (Muhammad, 2018). Dalam kontrak ini, semua pihak yang terlibat
memiliki hak dan kewajiban yang sama terhadap usaha yang dijalankan dan semua
pihak yang terlibat juga menanggung risiko kerugian. Dalam konteks hukum
Indonesia, UU No. 10 tahun 1998 menjelaskan bahwa musyarakah adalah
pembiayaan bagi hasil.

Dalam perbankan, pemberian modal harus dalam bentuk uang tunai, perak
atau emas dengan nilai yang sama. Bisa juga dalam bentuk aset namun harus
ditaksir terlebih dahulu secara tunai dan disepakati bersama. Persaingan baru dan
kebutuhan pasar yang memaksa bank syariah untuk terus meningkatkan pelayanan
dan pengembangan produknya, harapan masyarakat yang tinggi terhadap bank
syariah karena bank syariah berlandaskan pada agama Islam (Rani Rahayu & M.
Zidny Nafi’ Hasbi, 2022).

Adapun landasan hukum yang mendasai akad musyarakah antara lain
sebagai berikut :

a. Al-Quran :

QS. An-Nisa ayat 12 :

/////
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Artinya : Bagi kamu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka
(istri-istrimu) mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan sesudah dibayar) hutang-hutangnya. Bagi mereka (istri-istri)
seperempat dari. harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka berikanlah kepada
mereka (istri-istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu. buat atau (dan sesudah dibayar)
hutang-hutangmu. Jika seseorang meninggal dunia, baik laki-laki
maupun perempuan Yyang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi. mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu)
atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi. masing-masingnya
seperenam dari. harta yang ditinggalkan, yaitu: saudara laki-laki. (seibu)
mempusakai. (seluruh harta saudara perempuan). Tetapi. jika saudara-
saudara seibu. itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi. wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi. mudharat (kepada ahli waris).
Itulah ketentuan-ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui. lagi. Maha

Pengampun.
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QS. As-Shad ayat 24 :
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Artinya : Dia (Daud) berkata, “Sungguh, dia benar-benar telah berbuat zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk (digabungkan) kepada kambing-
kambingnya. Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang berserikat itu
benar-benar saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-orang yang beriman
dan beramal saleh, dan sedikit sekali mereka itu.” Daud meyakini bahwa Kami
hanya mengujinya. Maka, dia memohon ampunan kepada Tuhannya dan dia
tersungkur jatuh serta bertobat.
b. Hadist
Hadist dari Abu Dawud dan Abu Hurairah :
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Artinya : Allah SWT berfirman: “ Aku adalah pihak ketika dari kedua
orang yang sedang melakukan perserikatan selama salah satu. pihak
tidak menghianati pihak lain. Jika salah satu berhianat. Maka aku keluar
dari. mereka”. (HR. Abu Daud & Abu Hurairah).

c. Landasan Hukum
Hukum yang mendasari akan musyarakah adalah Fatwa DSN-MUI
No.8/ DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah

Selain hukum yang harus dipatuhi ada syarat dan rukun yang harus di

laksanakan juga pada akad muryarakah, diantaranya :
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Rukun :
a. Adanya sighat (ijab Qabul)
b. Al Agidain (dua orang yang melakukan akad)
c. Ma’qud Alaih (objek akad)
Syarat umum:
a. Perserikatan atau perjanjian dalam transaksi dapat diwakilkan
b. Dalam perikatan yang dilakukan harus ada presentase keuntungan yang
akan dibagikan
c. Keuntungan berasal dari perikatan tersebut tidak dari hal yang lain
Syarat khusus :
a. Modal harus secara tunai bukan hutang
b. Modal yang digunakan adalah alat pembaayaran (uang, emas, perak dll)
c. Dalam akad yang telah disepakati maka harus ada sebuah modal atau harta.

(Rani.Rahayu & M. Zidny Nafi’ Hasbi, 2022).

Untuk Skala pengukuran pembiayaan musyarakah dapat dilakukan dengan rasio

pengukuran (C. I. P. Sari & Sulaeman, 2021):

total pembiayaan musyarakah

x100

Musyarakah =

total pembiayaan

2.2.1.1 Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah salah satu akad atau perjanjian jual beli dalam Islam di
mana penjual memberitahukan harga pokok barang yang dibelinya kepada pembeli,
beserta keuntungan yang ingin diperoleh. Sederhananya, penjual memberitahu

harga beli sebenarnya ditambah margin keuntungan yang ingin dia dapatkan.
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Menurut Fatwa DSN-MUI No. 04 tahun 2000, murabahah adalah menjual suatu
barang kepada pembeli, kemudian pembeli membayarnya dengan harga yang lebih
sebagai laba. (Arifin, 2023).

Akad murabahah juga diperbolah untuk melakukan pembiaayan dengan
cara mengangsur atupun dibayar secara langsung. Pembiayaan ini juga sering
dilakukan oleh perbankan, sehingga tinggi rendahnya pembiayaan ini akan
mempengaruhi profit atau laba perbankan (Kuncoro & Winarsih, 2022). Akad
murababah juga dikategorikan menjadi dua jenis yaitu mudharabah dengan pesanan
dan mudharabah tanpa pesanan.

a. Murabahah dengan pesanan

Pengertian: Jenis murabahah di mana pembeli. memesan barang terlebih

dahulu, kemudian penjual baru mencari.dan membeli barang tersebut untuk

dijual kepada pembeli.
b. Murabahah tanpa pesanan

Pengertian: Jenis murabahah di. mana penjual sudah memiliki barang

dagangan dan menawarkannya kepada pembeli.

Murabahah adalah pembiayaan yang telah sesuai dengan prinsip syariah
dikarenakan keuntungan dari harga pokok penjualan barang. Sumber yang
melandasi tentang pembiayan murabahah sebagai berikut
Landasan Hukum Murabahah

a. Pasal 1 ayat (13) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan

b. Fatwa DSN MUI No. 4 tahun 2000 tentang murabahah
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Pasal 19 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan
syariahAl-quran

QS. Al-Bagarah ayat 275
L s sy

Artinya : “Allah mengahalalkan jual beli dan mengjaramkan riba”

QS. An-Nisa ayat 29
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Artinya : “Wahai. orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu. dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”

Hadist

Artinya : Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka (HR.
Al Baihagi. dan Ibnu Majah)

Transaksi. murabahah diperbolehkan dengan memenuhi. syarat dan
rukun-rukun akad murabahah, adapaun syarat dan rukunya sebagai berikut:
Rukun :

a. Ba’i=penjual

b. Musytari. = pembeli
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c. Mabi' = barang yang akan diperjualbelikan

d. Tsaman = harga, dan

e. ljab gabul = kontrak (serah terima)

Persyaratan:

a. Penjual harus memberitahukan kepada pembeli tentang barang yang
dijual

b. Kontrak pertama harus sah dan sesuai dengan rukunnya

c. Bebas dari riba

d. Penjual harus memberikan informasi yang detail mengenai barang yang
dijual termasuk kerusakannya

e. Penjual harus menyatakan segala sesuatu yang berkaitan dengan

pembelian (Nurnasrina, SE & P. Adiyes Putra, 2018)

Untuk Skala pengukuran pembiayaan musyarakah dapat dilakukan dengan

rasio pengukuran (C. 1. P. Sari & Sulaeman, 2021) :

total pembiayaan murabahah

Murabahah = x 100

total pembiayaan

2.2.5 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Dalam dunia perbankan, khususnya perbankan syariah, FDR adalah singkatan
dari Financing to Deposit Ratio. FDR adalah rasio yang menunjukkan seberapa
besar dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank disalurkan
kembali dalam bentuk pembiayaan. Konsep ini mirip dengan Loan to Deposit Ratio
(LDR) yang sering digunakan dalam perbankan konvensional. Metode pengelolaan

kredit di bank syariah memiliki potensi untuk merusak tingkat likuiditas bank
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secara keseluruhan, yang berdampak pada kemampuan bank untuk mendapatkan
uang dari sumber luar (Nasution, 2003).

Bank Indonesia membatasi rasio antara pembiayaan dibandingkan dengan
pinjaman masyarakat dari bank yang bersangkutan. FDR sendiri dibatasi dengan
rasio 80% hingga 110%. Jadi jika rasio FDR suatu bank berada di bawah 80%,
misalnya 60%, maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat
menyalurkan 60% dari seluruh dana yang dihimpun. Fungsi utama bank adalah
sebagai perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan
dana, sehingga jika rasionya hanya 60% berarti 40% dari dana yang dihimpun tidak
tersalurkan, sehingga dapat dikatakan bank tersebut kurang menjalankan fungsinya
dengan baik. (Suryani, 2011).

Selanjutnya, jika rasio FDR bank lebih dari 110% berarti bank mengeluarkan
dana lebih banyak dari dana yang dimilikinya, memang benar bank akan
memperoleh keuntungan lebih banyak, namun rasio yang lebih tinggi akan
berdampak pada likuiditas bank karena nantinya bank akan kekurangan cadangan
untuk memenuhi permintaan kebutuhan dana masyarakat. Bank harus memiliki
kemampuan untuk menjaga nilai FDR. Apabila rasio FDR bank berada pada standar
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba bank akan meningkat (dengan
asumsi bank memiliki kemampuan untuk memberikan pembiayaan yang efektif,
sehingga jumlah pembiayaan yang macet akan sangat kecil).

Financial to Deposit Ratio (FDR) akan digunakan selama proses pengukuran
likuiditas. Likuiditas adalah utang yang harus segera dibayar dengan aset lancar.

Likuiditas merupakan hal yang akan mempengaruhi profitabilitas bank. Sebuah
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bank dianggap likuid jika mereka dapat membayar penarikan giro, tabungan,
deposito, dan pinjaman bank yang segera jatuh tempo. Hal ini menunjukkan bahwa
bank tersebut dikelola dengan baik dalam hal likuiditas.

Akan lebih menguntungkan jika bank dapat melunasi kewajiban jangka
pendeknya dan menyediakan modal pinjaman dalam jumlah besar. FDR dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

total pembiayaan
total dana pihak ketiga

100

(FDR)=
Sumber : SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014

2.2.6 Non Performing Financing (NPF)

Dalam konteks perbankan, khususnya perbankan syariah, Non Performing
Financing (NPF) mengacu pada pembiayaan bermasalah atau kredit macet. Artinya,
nasabah yang menerima pembiayaan tersebut sudah tidak mampu lagi melunasi
hutangnya sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.

NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah yang telah diberikan oleh bank. Pembiayaan bermasalah
adalah pembiayaan yang memiliki kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.
Jadi semakin besar rasio NPF maka semakin rendah ROA, begitu juga sebaliknya,
semakin rendah rasio NPF maka semakin baik kinerja bank dalam hal pengelolaan
pembiayaan (Ernayani, 2023)

Kredit bermasalah atau NPF dapat disebabkan oleh beberapa sumber
internal dan eksternal. Penyebab internal dapat berupa kegagalan dalam mengelola

perusahaan secara efektif dan penggunaan uang tunai di luar tujuan awal
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pendanaan. Dalam Ketentuan (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP,
n.d.) setiap bank perlu menjaga tingkat NPF di bawah 5% untuk meningkatkan

kinerja bank (Munir, 2018). NPF dapat diukur dengan perhitungan rasio :

pembiayaan bermasalah

X 100

(NPF)=

total pembiayaan

Sumber : SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat ditarik sebuah kerangka
konseptual yang menghubungkan variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai

berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Mudharabah (X1)

Musyarakah (X2)

v

A Profitabilitas (Y)

v

Murabahah (X3)

FDR (X4)

T

NPF (2)
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2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu mengenai pengaruh pembiayaan
terhadap profitabilitas, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut;:

2.4.1 Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas

Mudharabah adalah kegiatan bagi hasil dari kerjasama dalam menjalankan
suatu usaha, antara pemilik dana dengan pengelola dana, sedangkan seluruh
kerugian ditanggung oleh pemilik dana kecuali jika ada unsur kesengajaan dari
pengelola dana dan pembagian keuntungan sesuai dengan kesepakatan dalam akad
(Nurnasrina, SE & P. Adiyes Putra, 2018). Dengan persyaratanya yang mudah dan
adanya sistem bagi hasil maka hal tersebut meningkatkan daya tarik nasabah untuk
melakukan pembiayaan mudharabah guna mengembangkan usahanya (Bahri,

2022).

Berdasarkan teori stewardship dimana bank sebagai prinsipal dan nasabah
sebagai steward dalam menjalankan perjanjian kerjasama. Bank syariah sebagai
penyedia seluruh modal 100% kepada nasabah dalam rangka mengelola modal, jika
mendapatkan keuntungan maka keuntungan tersebut akan dibagikan sesuai nisbah
yang telah disepakati kedua belah pihak. Sehingga pembiayaan akan menghasilkan
pendapatan dan juga meningkatkan laba. Pendapatan bagi hasil yang tinggi
tentunya Dberpengaruh terhadap profitabilitas. Pembiayaan mudharabah
berpengaruh terhadap profitabilitas. Penelitian tersebut telah dilakukan oleh

(Khazanah & Mukmin, 2020); (Bahri, 2022); (Damayanti et al., 2021) dan (Widanti



44

& Wirman, 2022) yang meyatakan mudharabah berpengaruh signifikan dan positif
terhadap profitabilitas. Berbeda dengan pendapat (Hidayat & Maika, 2023); (D. H.
Sari et al., 2023); (Romdhoni & Yozika, 2018) yang mengatakan bahwa
mudharabaah tidak adanya pemgaruh pada profitabilitas. Berdasarkan uraian di

atas, hipotesis pertama dapat ditarik:

H1 : Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas

2.4.2 Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas

Musyarakah adalah pembiayaan yang didasarkan pada kerja sama antara
dua orang atau lebih yang menyerahkan modal bersama dengan keuntungan yang
disepakati sesuai dengan margin modal (Nurnasrina, SE & P. Adiyes Putra, 2018).
Menurut teori stewardship, bank syariah sebagai prinsipal akan memberikan
pembiayaan kepada nasabah sebagai steward dalam perjanjian kerja sama untuk
pemenuhan modal yang dibutuhkan nasabah. Keuntungan dari kerja sama ini akan
dibagikan sesuai dengan margin penyediaan modal dari bank syariah kepada
nasabah sebagai pengelola modal. Meningkatnya musyarakah tentu meningkatkan
profitabilitas juga karena pendapatan meningkat. Jadi semakin tinggi pendapatan
yang diperoleh melalui pembiayaan musyarakah, maka semakin tinggi pula tingkat

profitabilitasnya.

Penelitian tersebut telah dibuktikan oleh (Khazanah & Mukmin, 2020);
(Chasanah et al., 2020); (Hartati et al., 2021); (Pratama et al., 2017) menyatakan
bahwa musyarakah memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Pendapat

tersebut berbeda dengan (Damayanti et al., 2021); (Faradilla et al., 2017); (D. M. S.
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Sari et al., 2021) yang mengatakan bahwa musyarakah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, dan menurut (Widanti & Wirman, 2022); (Fikri & Wirman, 2021);
(Bahri, 2022) mengatakan bahwa tidak ada pengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis kedua dapat ditarik:

H2 : Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas

2.4.3 Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga perolehan ditambah
keuntungan yang disepakati. Menurut Fatwa DSN-MUI No. 4 tahun 2000,
murabahah adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya dan
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba (Nurnasrina, SE & P.
Adiyes Putra, 2018). Menurut teori Stewardship, bank syariah (prinsipal) akan
memberikan pembiayaan kepada nasabah (steward) dalam bentuk jual beli atau
pemenuhan kebutuhan nasabah, sehingga bank akan mendapatkan pendapatan
berupa margin, dimana margin tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas bank
syariah. Semakin banyak pembiayaan murabahah yang disalurkan, maka semakin

tinggi margin yang diperoleh dan semakin tinggi pula profitabilitas bank syariah.

Dalam laporan statistik perbankan syariah yang terdaftar di OJK,
pembiyaan murabahah memiliki tinggat yang paling banyak diminati oleh nasabah.
Sehingga murabahah memilki presentase yang tinggi dalam mempengaruhi
profitabilitas pada bank syariah. Adapun penelitian yang meneliti bahwa adanya
pengaruh positif antara pembiyaan murabahah dengan profitabilitas. Seperti yang

dilakukan oleh (Faradilla et al., 2017); (R. D. Putri, 2020); (Zahrah & Dyarini,
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2023); (D. M. S. Sari et al., 2021); (Pratika & Diana, 2023), akan tetapi berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bahri, 2022); (Romdhoni & Yozika, 2018)
yang mengatakan bahwa murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis ketiga dapat ditarik:

H3 : Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas

2.4.4 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas

Mengukur posisi likuiditas sebuah bank sangatlah penting, dan salah satu
alat untuk mengukurnya adalah FDR (Financing to Deposit Ratio). FDR adalah
perbandingan jumlah uang yang diterima dengan penyalurannya. Jadi semakin
besar penyaluran dana, maka semakin besar pula risiko dan profitabilitasnya.
Menurut teori Stewardship, bank syariah (prinsipal) akan memberikan pembiayaan
kepada nasabah (steward) untuk kebutuhan nasabah. Dan juga fungsi bank akan
menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan uang kepada pihak yang
membutuhkan uang, sehingga bank akan selalu memperhatikan likuiditas dan
pembiayaan. Semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka akan
meningkatkan pendapatan dari hasil pembiayaan berupa bagi hasil atau margin,
sehingga semakin banyak pembiayaan yang disalurkan maka akan semakin tinggi

margin yang diperoleh dan semakin tinggi pula profitabilitas bank syariah.

Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian (Ernayani, 2023) menyatakan
FDR memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian dari
(Permata Rahmi et al., 2022) bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis keempat dapat ditarik:
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H4 : Financing to Deposit Ratio FDR berpengaruh terhadap profitabilitas

2.4.5 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh mudharabah
terhadap profitabilitas

Pembiayaan bagi hasil terdiri dari dua jenis, yaitu pembiayaan mudharabah
dan musyarakah. Lembaga keuangan syariah memiliki ciri utama akad bagi hasil
yang membedakan dengan lembaga keuangan konvensional. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Pratika & Diana, 2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pembiayaan mudharabah, maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas (ROA)

bank umum syariah.

Tingkat pembiayaan yang digunakan tentu terdapat resiko atas pembiayaan
bermasalah (NPF) dikarenakan nasabah tidak mampu melunasi atau membayar
pinjaman serta imbalanya sesuai dengan jangka waktu tertentu (Ernayani, 2023).
Sehingga mempengaruhi akan laba yang didapatkan dari pembiayan mudharabah
serta berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian (Wahyuni, 2016)
menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi pembiayaan bagi hasil terhadap

profitabilitas. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis kelima dapat ditarik:

HS : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi mudharabah

terhadap profitabilitas

2.4.6 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh musyarakah
terhadap profitabilitas
Pembiayaan bagi hasil terdiri dari dua jenis, yaitu pembiayaan mudharabah

dan musyarakah. Lembaga keuangan syariah memiliki ciri utama berupa akad bagi
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hasil yang membedakannya dengan lembaga keuangan konvensional. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Pratika & Diana, 2023) menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pembiayaan musyarakah, maka semakin tinggi pula tingkat

profitabilitas (ROA) bank umum syariah.

Besarnya pembiayaan yang digunakan tentunya memiliki risiko terjadinya
pembiayaan bermasalah (NPF) dikarenakan nasabah tidak mampu melunasi atau
melunasi. pinjaman dan ketidakseimbangannya sesuai jangka waktu tertentu
(Ernayani, 2023). Sehingga mempengaruhi keuntungan yang diperoleh dari
pembiayaan mudharabah dan mempengaruhi profitabilitas. Berdasarkan penelitian
(Wahyuni, 2016) menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi pembiayaan bagi
hasil terhadap profitabilitas. Maka dengan uraian di atas dapat ditarik hipotesis

keenam.

H6 : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi musyarakah

terhadap profitabilitas

2.4.7 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh murabahah
terhadap profitabilitas

Sesuai yang dilaporkan pada laporan statistik perbankan syariah,
pembiayaan yang paling banyak dilakukan adalah pembiayaan murabahah yaitu
akad jual beli. Pembiayaan ini banyak diminati dikarenakan memiliki unsur
kepastian yang jelas dibandingan dengan pembiayaan yang lainya, dengan skema
bahwa keuntungan atau margin ditentukan pada awal kesepakatan. Hal tersebutlah

yang memastikan bahwa bank mendapatkan keuntungan yang diperoleh jelas.
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Sehingga dengan pengertian tersebut peningkatan pembiayaan murabahah yang

disalurkan mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas pada bank syariah.

Dalam pembiayaan murabahah, meskipun margin telah disepakati terlebih
dahulu, tentu ada kemungkinan pembiayaan murabahah dilakukan secara mencicil.
Sehingga hal ini tentu dapat memicu kemungkinan terjadinya pembiayaan
bermasalah (NPF) yang dapat mempengaruhi kinerja bank umum syariah dalam
profitabilitasnya. Berdasarkan penelitian (Wahyuni, 2016); Suryadi & Burhan,
2022) menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi FDR terhadap profitabilitas.

Maka dengan uraian di atas, maka dapat ditarik hipotesis ketujuh.

H7 : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi murabahah terhadap

profitabilitas

2.4.8 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh FDR terhadap
profitabilitas

Financing to Deposit Ratio (FDR merupakan rasio penilaian atas
pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank. Menurut (Ismail, 2010), kredit
bermasalah merupakan suatu keadaan dimana nasabah telah memperoleh kredit dari
bank, namun nasabah tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban angsuran atau
pembayaran sesuai yang telah disepakati. Sehingga apabila kredit bank tersebut
mengalami kredit macet, maka bank berpotensi kehilangan pendapatan dari kredit

tersebut yang akhirnya mempengaruhi profitabilitas bank tersebut.
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penelitian yang dilakukan oleh (Anwar & Arianta, 2022) menyatakan bahwa
NPF bisa memoderasi FDR terhadap profitabilitas. Maka dengan uraian di atas

dapat ditarik hipotesis kedelapan..

HS : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi pengaruh Financing

to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif yang
mempelajari secara sistematis dengan mengumpulkan data yang dapat diukur
dengan menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi(Sugiyono &
Lestari, 2021). Penelitian ini mempersentasikan seluruh bank umum syariah yang
listing di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mulai tahun 2017 hingga 2023. Pemilihan
ruang lingkup penelitian ini didasarkan pada alasan untuk dapat menyajikan kondisi
bank umum syariah di Indonesia secara keseluruhan. Data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, NPF, dan

FDR yang diperoleh dari laporan keuangan perbankan syariah.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada tahun 2017 sampai dengan tahun
2023. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari

website masing-masing Bank Umum Syariah.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang
terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dari tahun 2017-2023. Terdapat 15 bank
umum syariah yang terdaftar di OJK periode 2017-2023.

Tabel 3. 1 Populasi Bank Syariah

No perbankan syariah

1 | PT. Bank Aceh Syariah

2 | PT. BPD Nusa Tenghara Barat Syariah

3 | PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

4 | PT. Bank Victoria Syariah

5 | PT. Bank BRI Syariah

6 | PT. Bank Jabar Banten Syariah

7 | PT. Bank BNI.Syariah

8 | PT. Bank Syariah Mandiri.

9 | PT. Bank Mega Syariah

10 | PT. Bank Panin Dubai Syariah, Thk

11 | PT. Bank Syariah Bukopin

12 | PT. BCA Syariah

13 | PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

14 | PT. Bank Aladin Syariah

15 | PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk

Sumber : Data diolah penulis,2024
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3.3.2 Sampel

(Sugiyono & Lestari, 2021) menyatakan bahwa sampel penelitian adalah
bagian kecil dari suatu populasi yang dipilih untuk penelitian dengan maksud untuk
menggeneralisasikan temuan penelitian ke seluruh populasi. Sampel dalam
penelitian ini adalah populasi yang dieliminasi dengan kriteria tertentu. Maka
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian

No perbankan syariah

1 | PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbhk

2 | PT. Bank Victoria Syariah

3 | PT. Bank Jabar Banten Syariah

4 | PT. Bank Mega Syariah

5 | PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

6 | PT. Bank Syariah Bukopin

7 | PT. BCA Syariah

Sumber : Data diolah penulis,2024

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan beberapa pertimbangan
tertentu dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih representatif dan
mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria. Adapun kriteria pengambilan

sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Perbankan syariah yang terdaftar di. OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada
tahun 2017-2023

b. Perbankan syariah melaporkan laporan keuangan tahunan yang lengkap
pada tahun 2017-2023

c. Terdapat data yang lengkap sesuai dengan variabel penelitian yaitu
pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah FDR dan NPF.

Tabel 3. 3 Perhitungan Sampel

No | Keterangan jumlah
Perbankan syariah yang terdaftar di OJK (Otoritas Jasa 15
1 | Keuangan) pada tahun 2017-2023
Perbankan syariah melaporkan laporan keuangan tahunan 8
2 | yang lengkap pada tahun 2017-2023
Terdapat data yang tidak lengkap sesuai dengan variabel
penelitian yaitu pembiayaan mudharabah, musyarakah, (®)
3 | murabahah NPF dan FDR.
jumlah sampel 7
Tahun Penelitian 2017-2023 7
Jumlah Data Observasi 49

Sumber : Data diolah penulis,2024

3.5 Data dan Jenis Data

Jenis data penelitian ini adalah data sekunder berupa kuantitatif yang

bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan yang
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digunakan adalah laporan keuangan yang telah di audit dan diterbitkan pada website

tiap bank umum syariah.

3.6 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi.
Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah melalui website masing-

masing perusahaan.

3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini, profitabilitas digunakan sebagai variabel
dependen. Profitabilitas merupakan pengukuran rasio yang digunakan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (Seto et al., 2023). Pada
umumnya untuk mengukur besaran profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan
atau perbankan adalah ROA (Return On Asset). Dibandingkan pengukuran
profitabilitas lainta, ROA lebih tepat karena dapat melihat kinerja manahemen
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Pengukuranya

dapat menggunakan rumus :

ROA = total laba bersih < 100

total aset
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3.7.2 Variabel Independen (bebas)

3.7.2.1 Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah perjanjian yang dilakukan oleh pemilik
dana (shahibul maal) dengan pengelola dana (mudharib) untuk menjalankan suatu
usaha dengan tujuan mencari keuntungan, kemudian keuntungan yang diperoleh
dari usaha tersebut akan dibagi di antara keduanya sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati di dalam akad (Nurnasrina, SE & P. Adiyes Putra, 2018). Akad
mudharabah adalah bentuk kerja sama dimana pemilik modal (shahibul maal)
menyediakan dana, dan pengelola (mudharib) mengelola usaha dengan keuntungan
dibagi menurut kesepakatan awal, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik
modal selama tidak ada kecurangan atau pelanggaran yang dilakukan oleh

pengelola. Skala pengukurnya dapat dilakukan dengan rasio pengukuran :

total pembiayaan mudharabah

Mudharabah = x 100

total pembiayaan

3.7.2.2 Musyarakah

Musyarakah adalah bentuk kerjasama antara bank syariah dengan nasabah,
yang dalam kerjasama tersebut masing-masing dari pthak memberikan modal
secara bersama, untuk mendiriakn usaha dengan keuntungan dan resiko sesuai
dengan modal yang diberikan (Muhamad, 2018). Untuk pengukurannya yang dapat
dilakukan untuk mengetahui berapa besar pembiayaan musyarakah dapat dengan

rasio pengukuran :
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total pembiayaan musyarakah

Musyarakah = x100

total pembiayaan

3.7.2.3 Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli yang merupakan bagian dari produk
perbankan syariah yang diberikan kepada nasabah, dimana bank syariah
membelikan suatu barang yang dibutuhkan oleh nasabah dan kemudian barang
tersebut dijual kepada nasabah sebesar harga beli ditambah dengan keuntungan
yang disepakati bersama (Arifin, 2023). Untuk pengukuran yang dilakukan untuk

melihat besaran pembiayaan murabahah dapat dengan rasio pengukuran :

total pembiayaan murabahah
total pembiayaan

Murabahah = x 100

3.7.2.4 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio adalah ukuran kemampuan bank untuk
membayar kembali kewajibannya kepada nasabah yang telah menanamkan
dananya dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank. FDR mengukur sejauh
mana bank mampu membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi
rasio ini, maka semakin tinggi pula kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan.
Sehingga semakin tinggi likuiditas bank, maka semakin baik dan meningkatkan

kinerja perusahaan. Adapun rumus yang dilakukan dalam pengukuran FDR :

total pembiayaan

(FDR)= 100

total dana pihak ketiga
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3.7.3 Variabel Moderasi

3.7.3.1 Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing adalah pembiayaan bermasalah yang dialami
oleh bank karena pembiayaan yang diberikan tidak berjalan dengan lancar. NPF
merupakan suatu keadaan dimana debitur tidak dapat membayar kewajiban kepada
bank, yaitu kewajiban membayar angsuran yang telah diperjanjikan di awal. Untuk

pengukurannya dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

pembiayaan bermasalah
total pembiayaan

X 100

(NPF)=

3.8 Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi
antara analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi data panel. Tujuan dari
analisis tersebut adalah untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan memanfaatkan nilai numerik. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan software statistik yaitu EViews 12. Penelitian ini menggunakan
pendekatan data panel, yaitu menggabungkan data runtut waktu (time series) dan
data silang (cross section). Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengujian ini

antara lain sebagai berikut:

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah alat statistik yang digunakan untuk tujuan
mendeskripsikan pengaruh skim pembiayaan mudharabah, musyarakah,

murabahah terhadap profitabilitas melalui laporan keuangan bank umum syariah
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periode 2017-2023. Statistik deskriptif dapat digambarkan dalam bentuk mean
(rata-rata), standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, atau diagram batang

(sugiyono,2021).

3.8.2 Analisis pemilihan model

Untuk menentukan model regresi yang paling sesuai dalam analisis data panel,
diperlukan serangkaian pengujian. Terdapat tiga jenis uji utama yang harus
dilakukan guna memastikan pemilihan model yang tepat :

3.8.2.1 Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk memilih model yang paling tepat antara model
common effect dan model fixed effect. Dalam prosedur uji Chow, data dianalisis
dengan menggunakan kedua model tersebut, dan kemudian diuji dengan
menggunakan uji like lihood rasio yang mengevaluasi kemungkinan efek tetap atau

efek acak yang terlalu signifikan. Hipotesis dari uji ini adalah:

HO : Menggunakan common effect model

HI : Menggunakan fixed effect model Kesimpulan dalam uji ini adalah:

a. Jika nilai probabilitas cross-section Chi-Square < 0,05 maka HO ditolak dan

H1 diterima.

b. Jika nilai probabilitas cross-section Chi-Square > 0,05 maka HO diterima dan

H1 ditolak.
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3.8.2.2 Uji. Hausman

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk memilih model yang paling sesuai
antara model fixed effect dan model random effect dalam proses estimasi data
panel. Untuk melakukan uji Hausman, data harus diestimasi dengan menggunakan
model fixed effect dan random effect, kemudian diuji dengan uji Hausman yang
mengevaluasi apakah random effect tersebut memiliki korelasi yang signifikan.

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

HO : Menggunakan random effect model

HI1 : Menggunakan fixed effect model

Kesimpulan dari hasil uji hausman adalah:

1) Jika nilai probabilitas cross-section random < 0,05 maka HO ditolak dan

H1 diterima.

2) Jika nilai probabilitas cross-section random > 0,05 maka HO diterima dan

H1 ditolak.

3.8.2.3 Uji. Lagrange Multiplier

Uji LM digunakan untuk mengevaluasi model yang paling tepat antara
model random effect dan model common effect. Untuk melakukan uji LM, data
perlu diestimasi dengan menggunakan model random effect dan common effect,
kemudian diuji dengan uji Lagrange Multiplier yang menilai sejauh mana efek

random dapat diabaikan. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:



61

HO : Menggunakan common effect model

HI : Menggunakan random effect model

Adapun kesimpulan dari uji hausman adalah:

1) Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan < 0,05, maka HO ditolak, yang

berarti model random effect model yang dipilih.

2) Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan > 0,05, maka HO diterima yang

berarti model random effect model yang dipilih.

3.8.3 Analisis Regresi Data Panel

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh beberapa
variabel pada variabel terikat, persamaan regresi data panel pada penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+BIX1+ B2X2 +P3X3 + 4X4 +e

Pengertian :

Y =ROA

A = Konstanta

1= koefisien untuk variabel mudharabah

2= koefisien untuk variabel musyarakah

3= koefisien untuk variabel murabahah
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4= koefisien untuk variabel FDR

X 1= Variabel Mudharabah

X2= Variabel Musyarakah

X3= Variabel Murabahah

X4= Variabel FDR

e= kesalahan (error)

3.8.4 Model estimasi regresi data panel

3.8.4.1 Modal Common Effect

Model Common Effect adalah model paling dasar dalam analisis data panel
yang digunakan untuk mengevaluasi data panel. Model ini secara sederhana
menggabungkan data deret waktu dan deret lintang. Model ini tidak
mempertimbangkan waktu atau variabel individu, dan oleh karena itu diasumsikan
bahwa perilaku perusahaan dalam berbagai periode waktu adalah serupa.
Pendekatan ini dapat menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) atau

metode small box untuk mengestimasi model data panel.

3.8.4.2 Model Fixed Effect

Fixed Effect Model adalah model yang mengasumsikan bahwa setiap
perusahaan memberikan kontribusi untuk mengurangi variasi. Dalam proses

estimasi data panel ini, variabel dummy digunakan untuk mengidentifikasi intersep
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dan diasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap konstan antar perusahaan

dan waktu.

3.8.4.3 Model Random Effect

Dalam model ini, estimasi data panel dilakukan di mana variabel gangguan
dapat saling terkait baik dari waktu ke waktu maupun antar individu. Dalam model
Random Effects, perbedaan antar intersep diakomodasi melalui error term dari
masing-masing perusahaan. Keuntungan dari penggunaan model ini adalah dapat
mengatasi. masalah heteroskedastisitas. Model ini juga sering disebut sebagai

metode Generalized Least Square (GLS).

3.8.5 Uji Asumsi Klasik

3.8.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual terdistribusi secara normal. Pada uji t dan f diketahui
bahwa nilai residual menunjukkan distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar,
maka uji normalitas ini menjadi tidak valid dengan jumlah sampel yang kecil.
Dalam pengambilan keputusan pada uji normalitas, jika nilai signifikan lebih besar
dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan lebih

kecil dar1. 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

3.8.5.2 Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model analisis regresi
ditemukan adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti antar variabel
independen. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari koefisien
korelasi masing-masing variabel independen. Dalam model regresi dapat dideteksi
dengan beberapa cara, salah satunya dengan menilai ada tidaknya multikolinieritas
di dalam model regresi, kita dapat memeriksa apakah tolerance memiliki nilai lebih
besar dari 0,10 dan apakah Variance Inflation Factor (VIF) memiliki nilai lebih kecil

dari. 10 (Ghozali,2018).

3.8.5.3 Uji. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari sebuah residual (Ghozali, 2018). Salah satu cara
untuk mengidentifikasi uji heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan uji
Glejser. Uji ini meregresikan nilai absolut residual dengan variabel independen.
Jika nilai Prob chi square pada Obs*R Squared lebih dari 0,05, maka hipotesis HO
diterima yang berarti tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model analisis

regresi (Priyatno, 2022).

3.8.5.4 Uji. Autokorelasi.

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model analisis regresi ada
korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-
1). Model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah autokorelasi

(Priyatno, 2022). Uji autokorelasi dapat diidentifikasi dengan menggunakan uji
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Durbin-Watson. Pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson didasarkan pada

beberapa kriteria:

1. Jika d < dL atau d > 4-dU maka hipotesis O ditolak yang berarti terdeteksi
adanya autokorelasi pada masing-masing variabel independen..

2. Jika d < dL atau d < 4-dU. maka hipotesis 0 diterima, yang berarti. tidak
terdeteksi adanya autokorelasi pada masing-masing variabel independen.

3. JikadL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL maka tidak ada kesimpulan.

3.8.6 Uji Hipotesis

3.8.6.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2 ) berguna untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen secara parsial

maupun simultan. Nilai koefisien determinasi dapat dinyatakan sebagai berikut:

KD : R2 x 100%

Keterangan : R? = Koefisien korelasi yang dikuadratkan

3.8.6.2 Uji Parsial Uji (UJI.T)

Uji T dilakukan untuk menguji variabel-variabel Independen yang
digunakan dalam penelitian secara parsial dalam menjelaskan variabel dependen.
Uji t-statistik digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Ajija et al., 2011). Uji t dapat
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dilakukan dengan membandingkan nilai hasil uji t-statistik pada hasil regresi
dengan t-tabel. Jika nilai t-statistik > t-tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, yang
berarti terdapat hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.
Sebaliknya, jika nilai t-statistik < t-tabel maka HO diterima dan H1 ditolak, yang
berarti tidak terdapat hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan konsep p-value kurang dari
0,05 maka HO ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan. Sebaliknya, jika
p-value lebih dari 0,05 maka HO diterima, artinya tidak ada hubungan yang

signifikan.

3.8.6 Uji Moderated Regression Analysis

Moderated Regression Analysis digunakan untuk mengevaluasi sejauh
mana variabel NPF mempengaruhi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2016). Untuk melakukan analisis regresi moderasi, peneliti

melakukan hal berikut::

Yit = a + BIX1 + B2X2 + B3X3+ P4X4 + BSZ + B6X1*Z + BTX2*Z +

B8X3*Z+ PIXA*Z + eit

Keterangan:

Y = Return On Asset

o = Konstanta

B1,2,3,4,5,6,7,8,9 = Koefisien regresi



X1 = Mudharabah

X2 = Musyarakah

X3 = Murabahah

X4 = Financing to Deposit Ratio

Z = Non-performing Financing

X1*Z = Interaksi mudharabah dengan NPF

X2*7Z = Interaksi musyarakah dengan NPF

X3*Z = Interaksi murabahah dengan NPF

X4*Z = Interaksi FDR dengan NPF

e = Residual

1= Perbankan syariah di Indonesia

t = Periode/waktu
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini menggunakan perbankan syariah di Indonesia

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria berikut ini :

a. Perbankan syariah yang terdaftar di. OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pada
tahun 2017-2023
b. Perbankan syariah melaporkan laporan keuangan tahunan yang lengkap
pada tahun 2017-2023
c. Terdapat data yang lengkap sesuai. dengan variabel penelitian yaitu
pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah FDR dan NPF
Dengan kriteria yang telah dijelaskan, maka diperoleh sampel sebesar 7 perbankan

syariah yang ada di Indonesia dengan rincian berikut ini :

Tabel 4. 1 Sampel Penelitian

No perbankan syariah

1 | PT. Bank Muamalat Indonesia, Thk

2 | PT. Bank Victoria Syariah

3 | PT. Bank Jabar Banten Syariah

4 | PT. Bank Mega Syariah

68
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5 | PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

6 | PT. Bank Syariah Bukopin

7 | PT. BCA Syariah

Sumber : data diolah, 2024

Dengan data yang diperoleh dari laporan keuangan dari sampel di atas maka
akan dilanjutkan pengujian untuk mengetahui pengaruh antara pembiayaan
mudharaba, musyarakah, murabahah, FDR terhadap profitabilitas dengan NPF

sebagai variabel moderasi

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Pengujian analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menguji dan melihat
nilai minimum, maxsimum, nilai rata-rata dan standar deviasi dari maring-masing
variabel yang digunakan pada penelitian. Pada penelitian ini menggunakan variabel
Retturn on Asset ( ROA) pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah,
Financing to Deposito Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF).
Dengan hasil auotput olah data analisis statistik deskriptif sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Uji Statistik Deskriptif

Date: 11/01/24 Time: 10:58
Sample: 2017 2023

X1 X2 X3 X4 Y
Mean 0.040226 0.582671 0.342610 0.869791 0.001882
Median 0.034050 0.593182 0.304136 0.866704 0.006800
Maximum 0.134302 0.898850 0.848283 2.343689 0.056900
Minimum 0.000855 0.141490 0.009541 0.384908 -0.107700
Std. Dev. 0.027067 0.208478 0.222322 0.272564 0.031823
Skewness 1.263743 -0.364460 0.490585 3.028178 -2.055300
Kurtosis 4.649956 2.204575 2417324 18.78947 7.607267
Jarque-Bera 18.60069 2.376548 2.658673 583.8896 77.83639
Probability 0.000091 0.304747 0.264653 0.000000 0.000000
Sum 1.971085 28.55088 16.78791 42.61975 0.092200
Sum Sq. Dev. 0.035166 2.086224 2.372506 3.565964 0.048610

Observations 49 49 49 49 49
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Sumber : data diolah (2024)

4.1.2.1 Profitabilitas

Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menunjukan jumlah data yang digunakan
pada penelitian sebanyak 49 titik amatan. Variabel Y adalah variabel dependen yang
mana merepresentasikan profitabilitas dengan menggunakan ROA, ROA yaitu
rasio dimana mengukur perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba. Sesuai dengan tabel 4.2 maka dapat disimpulkan nilai rata-rata
sebesar 0,001882, hal tersebut menyimpulkan bahwa perusahan memiliki
profitabilitas yang cukup baik. Dengan nilai terendah sebesar -0,107700 pada bank
panin pada tahun 2017. Untuk nilai tertingginya yaitu sebesar 0,056900 pada bank

jabar banten pada tahun 2017 dan standar deviasi profitabilitas 0,031823.

4.1.2.2 Mudharabah

Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menunjukan Variabel X1 adalah variabel
independen yang mana merepresentasikan pembiayaan mudharabah dengan
menggunakan perhitungan seluruh pembiayaan mudharabah dibagi dengan seluruh
pembiayaan, mudharabah yaitu perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan
mudharabah dengan harapan mendapatkan keuntungan untuk menghasilkan laba.
Sesuai dengan tabel 4.2 maka dapat disimpulkan nilai rata-rata sebesar 0,040226,
dengan nilai terendah sebesar 0,000855, untuk nilai tertingginya yaitu sebesar

0,134302 dan standar deviasi mudharabah sebesar 0,027067.

4.1.2.3 Musyarakah
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Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menunjukan Variabel X2 adalah variabel
independen yang mana merepresentasikan pembiayaan musyarakah dengan
menggunakan perhitungan seluruh pembiayaan musyarakah dibagi dengan seluruh
pembiayaan, musyarakah yaitu perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan
musyarakah dengan harapan mendapatkan keuntungan untuk menghasilkan laba.
Sesuai dengan tabel 4.2 maka dapat disimpulkan nilai rata-rata musyarakah sebesar
0,582671 , dengan nilai terendah sebesar 0,141490, untuk nilai tertingginya yaitu

sebesar 0,898850 dan standar deviasi musyarakah sebesar 0,208478.

4.1.2.4 Murabahah

Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menunjukan Variabel X3 adalah variabel
independen yang mana merepresentasikan pembiayaan murabahah dengan
menggunakan perhitungan seluruh pembiayaan murabahah dibagi dengan seluruh
pembiayaan, musyarakah yaitu perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan
murabahah dengan harapan mendapatkan keuntungan untuk menghasilkan laba.
Sesuai dengan tabel 4.2 maka dapat disimpulkan nilai rata-rata murabahah sebesar
0,341610 , dengan nilai terendah sebesar 0,009541, untuk nilai tertingginya yaitu

sebesar 0,848283 dan standar deviasi murabahah sebesar 0,222322.

4.1.2.5 Financing to Deposito Ratio

Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menunjukan Variabel X4 adalah variabel
independen yang mana merepresentasikan Financial to Deposito Ratio (FDR)
dengan menggunakan perhitungan seluruh pembiayaan dana pihak ketiga dibagi

dengan seluruh pembiayaan, Financial to Deposito Ratio (FDR) yaitu perusahaan
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dalam melaksanakan tugasnya yaitu sebagai penyaluran dana pihak yang kelebihan
uang dengan pihak yang kekurangan uang, Financial to Deposito Ratio (FDR)
dengan harapan mendapatkan keuntungan melalui penyaluran dana untuk
menghasilkan laba. Sesuai dengan tabel 4.2 maka dapat disimpulkan nilai rata-rata
Financial to Deposito Ratio (FDR) sebesar 0,869791 , dengan nilai terendah
sebesar 0,384908, untuk nilai tertingginya yaitu sebesar 2,343689 dan standar

deviasi Financial to Deposito Ratio (FDR) sebesar 0,272564.

4.1.3 Analisis Pemilihan Model

Pada penelitian ini menggunakan regresi data panel, sehingga dengan model
regresi data panel maka harus dilakukan uji pemilihan model terlebih dahulu yang
akan digunakan untuk menguji model yang terbaik, terdapat tiga model pada regresi
data panel yaitu Cammon Effect Model (CEM), Fix Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Kemudian dilanjutkan dengan tiga uji pemilihan

model dengan melakukan uji Chou, uji Hausman, uji Langrange Multiplier.

4.1.3.1 Uji Chow

Uji Chow adalah uji untuk memilih model terbaik antara common effect
model dan fixed effect model. Untuk memutuskan model terbaik dengan melihat
nilai probabilitas pada cross section F. dengan estimasi jika nilai p > 0,05 maka
model yang dipilih adalah Common Effect Model. Sedangkan jika p < 0,05 maka

model yang dipilih adalah Fixed Effect Model.
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Tabel 4. 3 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.236265 (6,38) 0.0604
Cross-section Chi-square 14.817312 6 0.0217

Sumber : Eviews12 (2024)

Sesuai dengan hasil uji chow, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas pada
cross section F sebsar 0,02 < dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang
terpilih pada uji chow adalah Fixed Effect Model. Dengan begitu maka berlanjut ke
pemilihan model uji hasuman.

4.1.3.2 Uji Hausman

Uji Hausman adalah uji untuk memilih model terbaik antara fixed effect
model dan Random Effect Model. Untuk memutuskan model terbaik dengan melihat
nilai probabilitas pada cross section random. dengan estimasi jika nilai p > 0,05
maka model yang dipilih adalah Random Effect Model. Sedangkan jika p < 0,05

maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model.

Tabel 4. 4 Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 3.646349 4 0.4560

Sumber : Eviews12 (2024)
Sesuai dengan hasil uji Hasuman, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas

pada cross section random sebsar 0,4560 > dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa model yang terpilih pada uji Hasuman adalah Random Effect Model. Dengan

begitu maka berlanjut ke pemilihan model uji Langrange Multiplier.
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4.1.3.3 Uji Langrange Multiplier

Uji Langrange Multiplier adalah uji untuk memilih model terbaik antara
common effect model dan Random Effect Model. Untuk memutuskan model terbaik
dengan melihat nilai probabilitas pada cross section. dengan estimasi jika nilai p >
0,05 maka model yang dipilih adalah common effect model. Sedangkan jika p <

0,05 maka model yang dipilih adalah Random Effect Model.

Tabel 4. 5 Uji Langrange Multiplier

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 0.224006 0.533675 0.757682
(0.6360) (0.4651) (0.3841)

Sumber : Eviews12 (2024)

Sesuai dengan hasil uji Hasuman, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
pada cross section random sebsar 0,6360 > dari 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa model yang terpilih pada uji Langrange Multiplier adalah common effect

model. Dengan begitu maka model yang terpilih adalah common effect model.

4.1.4 Analisis Regresi Data Panel

Bedasarkan dengan hasil uji pemilihan model, dapat diketahui bahwa model
yang terbaik dan terpilih adalah common effect model. Sehingga dengan terpilihnya
model terbaik maka dapat dilanjutkan dengan analisis regresi data panel
dikarenakan pada penelitian ini didapati dua variabel yaitu independen dan variabel
dependen. Dengan rincian variabel independen meliputi pembiayaan mudharabah
(X1), pembiayaan musyarakah (X2), pembiayaan murabahah (X3), dan FDR (X4).

Dan satu variabel dependen yaitu proitabilitas dengan menggunakan ROA (Y).
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Hasil regresi data panel dengan model common effect model dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 4. 6 Uji Cammon Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046
X1 -0.475172 0.220722 -2.152811 0.0369
X2 -0.367515 0.113607  -3.234982 0.0023
X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105
X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439

Sumber : Eviews12 (2024)

Bedasarkan hasil common effect model persamaan regresi dapat dirumuskan

sebagai berikut :

Y =0.330655829313 - 0.47517216563*X1 - 0.367515387026*X2 -

0.301473620762*X3 + 0.00893175504392*X4

1. Nilai konstan sebesar 0,330656, maka jika seluruh variabel independen

dianggap konstan atau nol maka nilai ROA(Y) adalah sebesar 0.330656

2. Nilai koefisien mudharabah sebesar - 0.475172, nilai tersebut bernilai
negatif maka menandakan bahwa mudharabah memiliki pengaruh
berbanding terbalik terhadap profitabilitas. Dengan nilai kontan yang
negatif maka artinya setiap meningkatnya pembiayaan mudharabah

maka profitabilitasnya menurun sebesar 0.475172,

3. Nilai koefisien musyarakah sebesar - 0.367515, nilai tersebut bernilai
negatif maka menandakan bahwa musyarakah memiliki pengaruh

berbanding terbalik terhadap profitabilitas. Dengan nilai kontan yang
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negatif maka artinya setiap meningkatnya pembiayaan musyarakah

maka profitabilitasnya menurun sebesar 0.367515,

4. Nilai koefisien murabahah sebesar - 0.301474, nilai tersebut bernilai
negatif maka menandakan bahwa murabahah memiliki pengaruh
berbanding terbalik terhadap profitabilitas. Dengan nilai kontan yang
negatif maka artinya setiap meningkatnya pembiayaan murabahah maka

profitabilitasnya menurun sebesar 0.301474,

5. Nilai koefisien FDR sebesar 0.008931, nilai tersebut bernilai positif
maka menandakan bahwa FDR memiliki pengaruh berbanding lurus
terhadap profitabilitas. Dengan nilai kontan yang positif maka artinya

setiap meningkatnya FDR maka profitabilitasnya meningkat sebesar

0.008931,

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

Data panel adalah gabungan antara cross-section dan time series yang dapat
dikumpulkan dan diikuti pada periode waktu tertentu. Data panel digunakan karena
sesuai dengan data yang akan diambil untuk melacak data dalam jangka waktu
tertentu Silang. Untuk memastikan bahwa data tersebut valid, uji asumsi klasik
digunakan untuk mendapatkan hasil perhitungan regresi yang sesuai dengan Best
Linear Unbiased Estimator (BLUE). Namun, alat analisis regresi dengan data panel
tidak memerlukan uj1 asumsi klasik (Gujarati & Porter, 2009). Gujarati (2012:237)
mengatakan bahwa data panel tidak memerlukan uji asumsi klasik untuk

menganalisis data karena bias yang dapat muncul dalam hasil analisis dapat
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menyebabkan informasi, variasi, dan tingkat kebebasan. Adapun keuntungan pada

data panel menurut (Baltagi, 2005 : 5-7) sebagai berikut :

1. Data panel memberikan data yang lebih informatif, variabilitas yang lebih
besar, dan kolinearitas yang lebih rendah dengan menggabungkan data cross-
section dan time series. Selanjutnya, degress akan dihasilkan. tingkat kebebasan
yang lebih besar dan lebih efisien sehingga dapat meningkatkan ketepatan
estimasi yang dibuat.

2. Data panel juga dapat memasukkan tingkat heterogenitas individu yang tidak
terlihat tetapi dapat memengaruhi. hasil heterogenitas individu. Ini tidak dapat
dilakukan oleh rangkaian waktu. serta cross-section untuk menghasilkan hasil
yang akan didapat melalui cross section dan kedua seri. waktu. ini.

3. Data panel dapat menemukan dan mengukur efek yang tidak terlihat dalam data
runtun waktu dan belah silang murni.

4. Data panel meminimalkan bias dikarenakan tingjkat observasi yang banyak

5. Tidak seperti runtun waktu dan belah silang murni, data panel memungkinkan

pembuatan dan pengujian model perilaku yang lebih lengkap.
4.1.6 Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah uji untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan dalam
penelitian ini, untuk menguji secara keseluruhan variabel yang digunakan dengan

uji determinasi dan menguji apakah ada pengaruh secara parsial (Uji T) serta uji

moderasi (MRA) dikarenakan pada penelitian ini menggunakan variabel moderasi.

4.1.6.1 Uji Determinasi
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Pada uji determinasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
keterangan seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Pada uji determinasi dapat dilihat melalui nilai R-Squared antara
0 dan satu. Maka jika nilai R? kecil maka dapat ditarik kesimpulan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen bersifat lemah. Begitu
sebaliknya jika nilai R? besar maka dapat ditarik kesimpulan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen bersifat kuat atau tinggi. Setelah dilakukan

uji mendapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Uji Determinasi

Root MSE 0.025971 R-squared 0.320108
Mean dependent var 0.001882 Adjusted R-squared 0.258299
S.D. dependent var 0.031823 S.E.ofregression 0.027407
Akaike info criterion -4.259601 Sum squared resid 0.033050
Schwarz criterion -4.066558 Log likelihood 109.3602
Hannan-Quinn criter. -4.186361 F-statistic 5.179032
Durbin-Watson stat 1.336252 Prob(F-statistic) 0.001656

Sumber : Eviews12 (2024)

Sesuai dengan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa nilai Adjusted R-Squared
memiliki nilai sebesar 0,258299 dengan itu menunjukan bahwa variabel dependen
dapat dijelaskan variabel independen sebesar 25,82% dan sisanya sebesar 74,18%

dijelaskan oleh variabel diluar penelitian ini.

4.1.6.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial atau uji T adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh antara masing-masing variabel independen dalam

mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian ini terdapat empat hipotesis
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yang perlu untuk diberikan penjelasan yang jelas. Sehingga dengan hasil uji T yang

telah dilakukan mendapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.8 Uji T

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046
X1 -0.475172 0.220722  -2.152811 0.0369
X2 -0.367515 0.113607 -3.234982 0.0023
X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105
X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439

Sumber : Eviews12 (2024)

Bedasarkan tabel 4.8 dapat diketahhui bahwa variabel pembiayaan
mudharabah (X1) memiliki nilai t hitung 2,15228 > t tabel yaitu 2,011741, dan nilai
sig 0,03 < 0,05 maka hipotesis 1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan yaitu
variabel mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah di
indonesia.

Variabel pembiayaan musyarakah (X2) memiliki nilai t hitung 3,23498 > t tabel
yaitu 2,011741, dan nilai. sig 0,002 < 0,05 maka hipotesis 2 diterima. Sehingga
dapat disimpulkan yaitu. variabel musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah di indonesia.

Variabel pembiayaan murabahah (X3) memiliki nilai t hitung 2,673175 > t tabel
yaitu 2,011741, dan nilai.sig 0,01 < 0,05 maka hipotesis 3 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan yaitu. variabel murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas bank
umum syariah di. indonesia.

Variabel FDR (X4) memiliki nilai t hitung 0,6117 <t tabel yaitu 2,011741, dan

nilai sig 0,543 > 0,05 maka hipotesis 4 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan yaitu
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variabel FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah di
indonesia.

4.1.6.1 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Tabel 4. 9 Uji MRA

Variabel t-statistic prob

X1*Z -2,843722 0,0067
X2*Z -2,261259 0,2860
X3*Z 2,236781 0,0303
X4*Z 1,941944 0,0584

Sumber : Eviews12 (2024)

Dengan tabel di atas menunjukan nilai. prob variabel interaksi. mudharabah
(X1Z) sebesar 0,006 dengan nilai. t hitung -2,843722. Nilai. prob interaksi. sebesar
0,006 lebih kecil dari. nilai. signifikan 0,05 maka hipotesis kelima dapat diterima,
Sehingga dapat disimpulkan yaitu NPF dapat memoderasi. pengaruh mudharabah

terhadap profitabilitas.

Seperti. yang dapat dilihat pada tabel 4.9 menunjukan nilai. prob variabel
interaksi. musyarakah (X2Z) sebesar 0,02 dengan nilai t hitung -2,261259. Nilai
prob interaksi sebesar 0,0286 lebih kecil dari. nilai signifikan 0,05 maka hipotesis
keenam dapat diterima, Sehingga dapat disimpulkan yaitu NPF dapat memoderasi

pengaruh musyarakah terhadap profitabilitas.

Sesuai dengan tabel 4.9 menunjukan nilai prob variabel interaksi murabahah
(X32) sebesar 0,03 dengan nilai. t hitung 2.236781. Nilai. prob interaksi. sebesar

0,0303 lebih kecil dari. nilai signifikan 0,05 maka hipotesis ketujuh dapat diterima,
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Sehingga dapat disimpulkan yaitu NPF dapat memoderasi. pengaruh murabahah

terhadap profitabilitas.

Pada tabel 4.9 menunjukan nilai prob variabel interaksi. FDR (X4Z) sebesar
0,0584 dengan nilai. t hitung 1,941944. Nilai prob interaksi sebesar 0,0584 lebih
besar dari. nilai. signifikan 0,05 maka hipotesis kedelapan ditolak, Sehingga dapat

disimpulkan NPF tidak dapat memoderasi pengaruh FDR terhadap profitabilitas.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Mudharabah Terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai koefisien mudharabah sebesar -
0.475172, nilai tersebut bernilai negatif maka menandakan bahwa mudharabah
memiliki pengaruh berbanding terbalik terhadap profitabilitas dan pada uji hipotesis
variabel pembiayaan mudharabah (X1) memiliki nilai t hitung 2,15228 > t tabel
yaitu 2,011741, dan nilai sig 0,03 < 0,05 maka H1 diterima. Yaitu variabel
mudharabah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di
indonesia, pada nilai koefisien nilai tersebut bernilai negatif maka menandakan
bahwa mudharabah memiliki pengaruh berbanding terbalik terhadap profitabilitas
dapat dijelaskan dengan hasil bahwa pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan retturn on asset

(ROA).

Sebagai pihak pemilik dana bank syariah memberikan dana kepada nasabah
untuk dikelola sehingga menghasilkan laba akan tetapi segala kerugian akan

ditanggung oleh bank syariah ketika tidak terjadi kesalahan dan kecerobohan yang
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disengaja nasabah. Akan tetapi juga bank syariah dalam memberikan pembiayaan
mudharabah masih dalam hasil yang tidak pasti sehingga juga beresiko terhadap
pendapatan yang akan diterima. Semakin banyak pembiayaan mudharabah yang
disalurkan maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas, Maka pembiayaan
mudharabah dapat disimpulkan berpengaruh terhadap profitabilitas dengan adanya
tidak kepastian hasil dan ketika terjadi kerugian akan ditanggung oleh pemilik
dana.Hasil penelitian ini didukung oleh (Chasanah et al., 2020); (Suryadi & Burhan,

2022); (Affar et al., 2023).

4.2.2 Pengaruh Musyarakah Terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai koefisien musyarakah sebesar -
0.367515, dan pada pengujian hipotesisi variabel pembiayaan musyarakah (X2)
memiliki nilai t hitung 3,23498 > t tabel yaitu 2,011741, dan nilai sig 0,002 < 0,05
maka H2 diterima. Yaitu variabel musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah di indonesia, pada nilai koefisien nilai tersebut bernilai negatif
maka menandakan bahwa musyarakah memiliki pengaruh berbanding terbalik
terhadap profitabilitas dapat dijelaskan dengan hasil bahwa pembiayaan
musyarakah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang
diukur dengan retturn on asset (ROA). Artinya perkembangan dan penyaluran
pembiayaan musyarakah tentu mempengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas bank
umum syariah juga. Dengan pengertian bahwa musyarakah adalah perjanjian antara
pemilik modal yang saling bekerja sama untuk menghasilkan keuntungan melalui

bisnis kemitraan tentu dalam pelaksaannya memiliki syarat-syaratnya, seperti



83

perjanjian keuntungan dan kerugian yang akan dibagi secara proporsinya masing-

masing bedasarkan modal yang diberikan.

Pembiayaan musyarakah memiliki resiko yang relatif tinggi sehingga
dampaknya tentu buruk terhadap profitabilitas. Tidak serta merta tingginya
pembiayaan musyarakah akan berdampak baik terhadap profitabilitas, dikarenakan
sesuai dengan perjanjianya tidak hanya keuntugan saja yang dibagi rata akan tetapi
kerugianya juga akan dibagi sama rata. Adapun penelitian yang sejalan dengan
penelitian ini seperti yang dilakukan oleh (Febriyanti et al., 2023); (Bahri, 2022);
(Maulana, 2022); (Fauzan & Kurnia, 2021); (Henti Nuraeni & Mohammad
Rosyada, 2024) yang menyatakan bahwa musyarakah memiliki pengaruh negatif

terhadap profitabilitas.

4.2.3 Pengaruh Murabahah Terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian menyatakan bahwa Nilai koefisien murabahah sebesar -
0.301474, dan pada pengujian hipotesisi. variabel pembiayaan murabahah (X3)
memiliki. nilai. t hitung 2,673175 > t tabel yaitu 2,011741, dan nilai sig 0,01 < 0,05
maka H3 diterima. Yaitu variabel murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah di indonesia. Pada nilai koefisien nilai tersebut bernilai negatif
maka menandakan bahwa murabahah memiliki pengaruh berbanding terbalik
terhadap profitabilitas. dapat dijelaskan dengan hasil bahwa pembiayaan
musyarakah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang
diukur dengan retturn on asset (ROA). Dapat dijelaskan pada hasil tersebut

perubahan tingkat profitabilitas dipengaruhi oleh pembiayaan murabahah.
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Hasil ini.sejalan dengan teori yang mengatakan nbahwa tingkat pembiayaan jual
beli yang diberikan kepada nasabah yang mengatisipasi. penerimaan return dan
margin atas perjanjian tersebut akan mempengaruhi. ROA yang dihasilkan oleh
bank syariah (Febriyanti et al., 2023). Adapun penelitian yang sejalan dengan hasil
penelitian ini. seperti. yang dilakukan oleh (Amini. & Wirman, 2021); (Pratika &
Diana, 2023); (Febriyanti. et al., 2023); yang menyatakan bahwa murabahah

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah.

4.2.4 Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas

Nilai koefisien mudharabah sebesar 0.008931, nilai tersebut bernilai positif
maka menandakan bahwa FDR memiliki pengaruh berbanding lurus terhadap
profitabilitas. Variabel FDR (X4) memiliki nilai t hitung 0,6117 <t tabel yaitu
2,011741 dan nilai sig 0,543 > 0,05 maka H4 ditolak. Yaitu variabel FDR tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah di indonesia. Sesuai dengan
hasil di atas dapat dijelaskna bahwa semakin tinggi. Financing to Deposit Ratio
(FDR) tidak menjadikan tolak ukur bank syariah dalam menghasilkan ROA yang
tinggi ataupun rendah.

Data dalam penelitian ini. dalam waktu dari tahun 2017-2023 secara
keseluruhan mengalami. fluktuatif, namun ada beberapa bank yang masih
mengalami nilai. dibawah 80% seperti Bank Victoria, Bank Muamalat, dan Bank
Mega syariah. Adapun yang melebihi batas ideal yaitu 100% seperti. Bank Panin
Dubai. Syariah. Dengan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa naik
ataupun turunya tingkat FDR bank umum syariah tidak mempengaruhi

profitabilitas khusunya ROA. Hasil penelitian ini. sependapat dengan penelitian
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yang dilakukan oleh (Ferawati, 2022); (Wulandari et al., 2022); (Wirnawati. &
Diyani, 2019) yang menyatakan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap

profitabilitas.

4.2.5 Pengaruh Mudharabah Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing

Financing Sebagai Variabel Moderasi

Pada pengujian MRA menunjukan nilai prob variabel interaksi. mudharabah
sebesar 0,006 dengan nilai t hitung -2,843722. Nilai. prob interaksi. sebesar 0,006
lebih kecil dari. nilai signifikan 0,05 maka hipotesis ke 5 dapat diterima, yaitu NPF
dapat memoderasi. pengaruh mudharabah terhadap profitabilitas. Dapat
disimpulkan variabel NPF dapat memoderasi. pengaruh hubungan mudharabah
terhadap profitabilitas, hal tersebut dikarenakan mudharabah melibatkan pihak
nasabah sebagai pengelola dana, maka semakin banyak pembiayaan yang
disalurkan maka semakin besar juga resiko gagal bayarnya. Dengan peluang itu
dapat membangun NPF yang kemudian mengarah kepada dampak pembiayaan
mudharabah terhadap ROA. Hasil penelitian ini. sependapat dengan yang dilakukan
olen (Wijaya et al.,, 2019) yang menyatakan bahwa NPF dapat memoderasi

pembiayaan mudharabah terhadap ROA.

4.2.6 Pengaruh Musyarakah Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing

Financing Sebagai Variabel Moderasi

Pada pengujian MRA menunjukan nilai prob variabel interaksi musyarakah
sebesar 0,02 dengan nilai t hitung -2,261259. Nilai prob interaksi. sebesar 0,0286

lebih kecil dari. nilai signifikan 0,05 maka hipotesis ke 6 dapat diterima, yaitu NPF
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dapat memoderasi pengaruh musyarakah terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan
bahwa NPF mampu memoderasi. pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas dikarenakan bank dalam menyalurkan pembiayaan musyarakah
sebagai sarana penyaluran yang bervariasi. dengan tujuan mengurangi. resiko
kerugian. Oleh karena itu pembiayaan musyarakah memiliki pengaruh yang lebih
kecil terhadap pengembalian asetnya suatu bank. Akan tetapi nilai NPF yang tinggi
juga akan berdampak negatif terhadap profitabilitas. NPF dapat membantu. bank
dalam mengoptimalkan penggunaan pembiayaan musyarakah sebagai. sumber
pendapatan dan menjaga stabilitas kinerja keuangan bank secara keseluruhan
dengan mengurangi. dampak pembiayaan musyarakah terhadap pengembalian aset
bank.

Hasil penelitian ini. didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya
et al., 2019); (Suryadi & Burhan, 2022); (Masnah & Hendrawati, 2020) yang
mendapatkan hasil NPF mampu memoderasi. hubungan musyarakah terhadap
profitabilitas pada bank syariah. Hal tersebut dikarenakan penyertaan modal dan
kerugian dibagi sesuai dengan margin modal yang diberikan.

4.2.7 Pengaruh Murabahah Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing

Financing Sebagai Variabel Moderasi

Pada hasil uji MRA menunjukan nilai prob variabel interaksi. murabahah
sebesar 0,03 dengan nilai t hitung 2.236781. Nilai prob interaksi. sebesar 0,0303
lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 maka hipotesis ke 7 dapat diterima, yaitu NPF

dapat memoderasi pengaruh murabahah terhadap profitabilitas. Dapat disimpulkan
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bahwa NPF mampu memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas.

Hal itu dikarenakan pembiayaan murabahah adalah akad yang melakukan
jual beli yang mana dengan pelunasan dilakukan secara mengangsur. Dengan
adanya cara angsuran maka terdapat juga resiko akan pembayaran yang
bermasalah. Saat pembiayaan murabahah meningkat, maka akan semakin rendah
profitabilitas pada syariah. Akan tetapu ketika pembiayaan murabahah mengingkat
disertai NPF maka profitabilitas akan menurun juga. Maka dapat disimpulkan NPF
dapat memoderasi. pembiayaan murabahah. Sesuia dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Masnah & Hendrawati, 2020); (Wahyuni, 2016); (Wijaya et al.,
2019) menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi. hubungan pembiayaan

murabahah.

4.2.8 Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing

Financing Sebagai Variabel Moderasi

Sesuai dengan hasil uji MRA menunjukan nilai prob variabel interaksi FDR
sebesar 0,0584 dengan nilai t hitung 1,941944. Nilai prob interaksi sebesar 0,0584
lebih besar dari nilai signifikan 0,05 maka hipotesis ke 8 ditolak, sehingga dapat

dijelaskan NPF tidak dapat memoderasi pengaruh FDR terhadap profitabilitas.

Dapat dijelaskan bahwa Interaksi variabel FDR yang dimoderasi Non
Performing Financing berdampak rendah pada profitabilitas (ROA). Hal ini terjadi
kemungkinan karena apabila;nilai NPF tinggi, perusahaan akan berbenah, sehingga

pembiayaan lain tidak akan terganggu dan profitabilitas tidak menurun. Hal ini
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sejalan dengan penelitian terdahulu;yang dilakukan oleh Kurnia & Wahyudi yang
menyatakan bahwa NPF tidak mampu memoderasi FDR terhadap profitabilitas.

(Febrilyantri et al., 2023); (Kurnia & Wahyudi, 2021)



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini terkait mngetahui dan menguji pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah, murabahah, dan NPF terhadap profitabilitas dengan non-
performing financing sebagai variabel moderasi pada bank umum syariah di

indonesia tahun 2017-2023 sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji. parsial pada tabel 4.8 yang menunjukkan nilai
probabilitas variabel mudharabah (X1) sebesar 0,03, variabel musyarakah
(X2) sebesar 0,003 dan variabel murabahah (X3) sebesar 0,01. Nilai tersebut
lebih kecil dari. nilai signifikansi 0,05, sehingga dapat dikatakan variabel
independen pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap Profitabilitas yang
diproyeksikan dengan Return On Asset pada bank umum syariah tahun 2017-
2023.

2. Berdasarkan hasil uji. parsial pada tabel 4.8 yang menunjukkan nilai
probabilitas variabel financial to deposito ratio (X4) sebesar 0,543. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai. signifikansi. 0,05, sehingga dapat dikatakan
variabel independen financial to deposito ratio berpengaruh terhadap
Profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On Asset pada bank umum
syariah tahun 2017-2023.

3. Dari. hasil uji. moderasi pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa variabel interaksi

mudharabah dengan non-performing financing (X1Z) mendapat nilai

89
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probabilitas sebesar 0.006, variabel interaksi musyarakah dengan non-
performing financing (X2Z) mendapat nilai. 0,0286 , dan variabel interaksi
murabahah dengan non-performing financing (X3Z) mendapat nilai. 0,0303.
Nilai tersebut lebih kecil dari. nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat dikatakan
bahwa non performing Financing dapat memoderasi. pengaruh mudharabah,
musyarakah, dan murabahah terhadap bank umum syariah tahun 2017-2023.
4. Dari hasil uji moderasi pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa variabel interaksi
financing to deposito ratio dengan non-performing financing (X1Z) mendapat
nilai. probabilitas sebesar 0,0584. Nilai. tersebut lebih besar dari nilai
signifikansi. 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa non performing Financing
tidak dapat memoderasi. pengaruh financing to deposito ratio terhadap bank
umum syariah tahun 2017-2023.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini. terdapat keterbatasan yang dialami. dan dapat mejadi
faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi. peneliti-peneliti yang akan datang
dalam lebih menyempurnakannya karena penelitian ini. sendiri. tentu. memiliki.
kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.
Keterbatasan dalam penelitian ini yakni, nilai. Adjusted R-squared yang tergolong

rendah, yakni hanya 25,82% dan hanya terdapat 49 data observasi.

5.3 Saran

Penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan,
sehingga saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel sehingga

dapat memperbesar nilai R-Squared, variabel yang digunakan dalam penelitian ini
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hanya dengan variabel mudharabah, musyarakah, murabahah, dan FDR. Saran bagu
peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel yang diduga berpengaruh
terhadap profitabilitas seperti pembiayaan istisna, ijarah, qard dan rasio seperti
CAR, BOPO. Serta peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan objek
penelitian dengan manambahkan unit usaha syariah atupun perbankan di seluruh

dunia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Hasil Uji Deskriptisf

Date: 11/01/24 Time: 10:58
Sample: 2017 2023

X1 X2 X3 X4 Y
Mean 0.040226 0.582671 0.342610 0.869791 0.001882
Median 0.034050 0.593182 0.304136 0.866704 0.006800
Maximum 0.134302 0.898850 0.848283 2.343689 0.056900
Minimum 0.000855 0.141490 0.009541 0.384908 -0.107700
Std. Dev. 0.027067 0.208478 0.222322 0.272564 0.031823
Skewness 1.263743 -0.364460 0.490585 3.028178 -2.055300
Kurtosis 4.649956 2.204575 2.417324 18.78947 7.607267
Jarque-Bera 18.60069 2.376548 2.658673 583.8896 77.83639
Probability 0.000091 0.304747 0.264653 0.000000 0.000000
Sum 1.971085 28.55088 16.78791 4261975 0.092200
Sum Sq. Dev. 0.035166 2.086224 2.372506 3.565964 0.048610
Observations 49 49 49 49 49
Lampiran 2
Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 2.236265 (6,38) 0.0604

Cross-section Chi-square 14.817312 6 0.0217

Lampiran 3
Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 3.646349 4 0.4560

Lampiran 4

Uji Lgrange Multiplier

99



Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 0.224006 0.533675 0.757682
(0.6360) (0.4651) (0.3841)
Honda 0.473293 -0.730531 -0.181895
(0.3180) (0.7675) (0.5722)
King-Wu 0.473293 -0.730531 -0.181895
(0.3180) (0.7675) (0.5722)
Standardized Honda 1.534271 -0.552608 -2.914684
(0.0625) (0.7097) (0.9982)
Standardized King-Wu 1.534271 -0.552608 -2.914684
(0.0625) (0.7097) (0.9982)
Gourieroux, etal. - - 0.224006
(0.5415)
Lampiran 5
Uji Terpilih (CEM)
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 11/01/24 Time: 11:07
Sample: 2017 2023
Periods included: 7
Cross-sections included: 7
Total panel (balanced) observations: 49
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046
X1 -0.475172 0.220722 -2.152811 0.0369
X2 -0.367515 0.113607 -3.234982 0.0023
X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105
X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439
Root MSE 0.025971 R-squared 0.320108
Mean dependent var 0.001882 Adjusted R-squared 0.258299
S.D. dependent var 0.031823 S.E.ofregression 0.027407
Akaike info criterion -4.259601 Sum squared resid 0.033050
Schwarz criterion -4.066558 Log likelihood 109.3602
Hannan-Quinn criter. -4.186361 F-statistic 5.179032
Durbin-Watson stat 1.336252 Prob(F-statistic) 0.001656

Lampiran 6

Uji Parsial

100



101

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 11/01/24 Time: 11:07

Sample: 2017 2023
Periods included: 7

Cross-sections included: 7
Total panel (balanced) observations: 49

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046

X1 -0.475172 0.220722  -2.152811 0.0369
X2 -0.367515 0.113607  -3.234982 0.0023
X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105
X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439
Root MSE 0.025971 R-squared 0.320108
Mean dependent var 0.001882 Adjusted R-squared 0.258299
S.D. dependent var 0.031823 S.E.ofregression 0.027407
Akaike info criterion -4.259601 Sum squared resid 0.033050
Schwarz criterion -4.066558 Log likelihood 109.3602
Hannan-Quinn criter. -4.186361 F-statistic 5.179032
Durbin-Watson stat 1.336252 Prob(F-statistic) 0.001656

Lampiran 7
Uji Moderasi Z dengan X1 terhadap Y

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.004480 0.011666  -0.384074 0.7027
X1 0.364176 0.250190 1.455597 0.1524
Z 0.553261 0.389826 1.419253 0.1627
X1Z -25.34689 8.913281 -2.843722 0.0067

Lampiran 8
Uji Moderasi Z dengan X2 terhadap Y

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.023375 0.014415 1.621580 0.1119
X2 -0.018261 0.028731  -0.635563 0.5283
A 0.757525 0.450387 1.681942 0.0995
X2Z -1.971614 0.871910 -2.261259 0.0286

Lampiran 9

Uji Moderasi Z dengan X3 terhadap Y
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.007489 0.012659 0.591562 0.5571
X3 0.016685 0.024438 0.682754 0.4983
V4 -1.038429 0.418384 -2.481998 0.0169
X3Z 1.709802 0.764403 2.236781 0.0303

Lampiran 10

Uji Moderasi Z dengan X4 terhadap Y

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.052056 0.029291 1.777194 0.0823
X4 -0.048179 0.033266 -1.448307 0.1545
V4 -1.918645 0.811131 -2.365396 0.0224
X4z 1.628284 0.838482 1.941944 0.0584

Lampiran 11
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Lampiran 12

Jurnal Bimbingan

. Tahun
No Tanggal Deskripsi Akademik Status
1 16 September Konsultasi judul Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
2024
9 23 September Pengajuan bab 1 Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
2024
30 September : . . Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
3 Pengajuan revisi bab 1 dan pengajuan
2024
bab 2
4 1 Oktober Pengajuan revisi bab 2 dan konsultasi Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
2024 .
terkait bab 3
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5 gogztober Konsultasi Bab 1,2 dan 3 sekaligus Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
revisi
9 Oktober Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
6 Pemantapan proposal
2024
23 Oktober . . . Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
7 Hasil revisi seminar proposal
2024
8 30 Oktober Konsultasi hasil data Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
2024
5 November : . . Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
9 2024 konsultasi melanjutkan ke jurnal,
beserta mencari jurnal
8 November | konsultasi sudah membuat buat Ganjil 2024/2025 Sudah Dikoreksi
10 .
2024 akun di jurnal gorontalo, dan

melakukan submit jurnal

Malang, 3 Desember
2024
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